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ABSTRAK 

 

Laila Anggraini, (2026): Analisis Unsur Intrinsik Cerita Rakyat Sampuraga 

dan Relevansinya dalam Pembelajaran Menulis 

Cerpen di SMP kelas VII. 

Pembelajaran menulis cerpen bertujuan memberikan manfaat untuk 

melestarikan budaya lokal, memperkaya pemahaman siswa tentang unsur intrinsik 

cerita rakyat dan mampu menulis cerpen sesuai dengan ketentuan yang baik dan 

benar berdasarkan unsur intrinsik, juga untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan 

karakter melalui sastra. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh siswa, terutama SMP. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis unsur intrinsik Cerita Rakyat Sampuraga dan 

relevansinya dalam pembelajaran menulis cerpen di SMP. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan struktural. Adapun 

teknik yang digunakan adalah teknik analisis isi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik baca dan catat. Subjek penelitian ini adalah teks Cerita 

Rakyat Sampuraga. Setelah data dianalisis, diperoleh simpulan bahwa terdapat 56 

data unsur-unsur intrinsik, yang terdiri atas 5 data tema, 12 data tokoh dan 

penokohan, 10 data alur, 5 data latar, 6 data amanat, 6 data sudut pandang, dan 12 

data gaya bahasa beserta pencitraan. Hasil analisis data yang diperoleh 

direlevansikan ke dalam pembelajaran menulis cerpen di SMP kelas VII.  

Kata kunci: Cerita Rakyat, Unsur Intrinsik, Pembelajaran Menulis Cerpen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Setiap orang menyukai cerita, baik orang dewasa maupun anak-anak. 

Bagi sebagian orang, sebuah cerita sangat penting. Menikmati cerita, baik 

melalui membaca, mendengar, atau menonton televisi, memberikan 

kenikmatan tersendiri dan memenuhi rasa ingin tahu. Manusia secara alami 

memiliki rasa ingin tahu tentang dunia dan misteri kehidupan. Dengan 

membaca dan menikmati cerita fiksi, anak-anak dan kita tidak hanya 

mendapatkan kesenangan dan memenuhi rasa ingin tahu, tetapi juga belajar 

tentang kehidupan. Aristoteles menyebut kenikmatan batiniah ini sebagai 

katarsis, yang terjadi ketika harapan kita tentang cerita terpenuhi, seperti ketika 

tokoh baik menang dan tokoh jahat dihukum, sehingga memberikan rasa lega 

dan puas. Cerita yang diminati oleh setiap orang akan berbeda-beda sesuai 

dengan seleranya. Banyak genre yang bisa dipilih untuk digemari, seperti fiksi, 

nonfiksi, fantasi, fan fiksi, horror, misteri, dan lain sebagainya. 

Karya sastra yang memiliki ada yang fiksi dan non-fiksi. Karya sastra 

non-fiksi merupakan karya yang berdasarkan fakta atau kenyataan, yang 

bermaksud untuk memberikan informasi, mengedukasi, dan membujuk 

pembaca. Sedangkan karya sastra fiksi merupakan karya yang dibuat 

berdasarkan imajinasi pengarang semata, walaupun ada yang terinspirasi dari 
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kejadian nyata. Karya sastra fiksi bisa berupa novel, cerita pendek, 

novella, fabel atau dongeng, legenda atau cerita rakyat, dan mite (mitos). 

Pada penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisis karya sastra 

yang berjenis fiksi khususnya cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan cerita 

yang berasal dari suatu daerah, masyarakat, ataupun dari generasi satu ke 

generasi selanjutnya. Cerita rakyat tumbuh dan berkembang melalui lisan juga 

tulisan yang akhirnya dibuat agar terus dikenal. Cerita rakyat termasuk cerita 

fiksi karena cerita rakyat disampaikan secara lisan sehingga sulit untuk 

mengetahui siapa pengarangnya serta tidak bisa dibuktikan kebenarannya. 

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kekayaan budaya yang dimiliki oleh 

bangsa Indonesia. Cerita-cerita ini tidak hanya menjadi bagian dari warisan 

budaya, tetapi juga sarana untuk menyampaikan nilai-nilai moral, etika, dan 

kearifan lokal kepada generasi penerus. Salah satu cerita rakyat di Indonesia 

adalah cerita Sampuraga, yang berasal dari Sumatera Utara. Cerita rakyat 

memiliki berbagai unsur pembangun ada unsur intrinsik dan juga ekstrinsik. 

Namun, dalam analisis ini yang dilihat adalah unsur intrinsiknya saja, seperti 

tema, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 

yang menarik untuk dikaji lebih mendalam.  

Cerita rakyat Sampuraga merupakan cerita rakyat yang tumbuh dan 

berkembang dari daerah Sumatera Utara, tepatnya di Mandailing Natal. Cerira 

rakyat Sampuraga mengisahkan tentang anak yang durhaka, Sampuraga yang 

merantau untuk mencari kerja kemudian tidak mengakui ibunya sendiri. Pada 

umumnya masyarakat lebih mengenal cerita anak durhaka dengan judul ‘Malin 
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Kundang’ yang berasal dari Sumatera Barat, dan ternyata Sumatera Utara juga 

mempunyai cerita anak durhaka dengan judul Sampuraga. Sehingga peneliti 

tertarik untuk menganalisis cerita rakyat Sampuraga berdasarkan unsur 

intrinsiknya sekaligus untuk memperkenalkan cerita Sampuraga kepada siswa-

siswi di dalam pembelajaran menulis cerpen. Cerita rakyat Sampuraga tidak 

hanya menyajikan cerita yang menarik, tetapi juga mengandung unsur intrinsik 

seperti tema, tokoh/penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan 

amanat yang memengaruhi pengalaman estetis pembaca dan bisa 

direlevansikan dalam pembelajaran menulis cerpen di tingkat SMP tepatnya 

pada kelas VII. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

siswa, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan karakter melalui 

sastra. Dengan demikian, relevansi cerita rakyat Sampuraga dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VII di SMP dapat memberikan 

manfaat untuk melestarikan budaya lokal, memperkaya pemahaman siswa 

tentang unsur intrinsik cerita rakyat dan mampu menulis cerpen sesuai dengan 

ketentuan yang baik dan benar berdasarkan unsur intrinsik. 

Penelitian yang akan dilakukan nantinya adalah menganalisis unsur 

intrinsik cerita rakyat ‘Sampuraga’ dan relevansinya dalam pembelajaran 

menulis cerpen pada siswa kelas VII di SMP. Dengan melakukan analisis ini, 

diharapkan siswa dapat memahami unsur intrinsik, menentukan unsur intrinsik, 

dan menulis cerpen sesuai dengan unsur intrinsik. Penelitian analisis ini juga 
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dilakukan untuk menyampaikan cerita rakyat kepada siswa, sekaligus 

menambah pengetahuan mereka terhadap warisan budaya Indonesia berupa 

cerita rakyat. Pembelajaran yang terkait dengan menganalisis unsur-unsur 

intrinsik ini terdapat pada pelajaran kelas VII KD 4.4 menyajikan gagasan 

kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 

struktur dan penggunaan bahasa. 

Peneliti memilih analisis unsur intrinsik pada cerita rakyat Sampuraga 

karena ingin cerita rakyat bisa dikenal oleh generasi selanjutnya, dan peneliti 

ingin mengedukasi siswa mengenai unsur intrinsik cerita rakyat yang 

mempunyai relevansi dengan pembelajaran menulis cerpen. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang unsur intrinsik pada karya fiksi, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik, meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menulis sebuah cerpen sesuai dengan unsur intrinsik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan karakteristik 

siswa, karena pada dasarnya sebuah cerita mempunyai amanat, dan amanat 

tersebut bermaksud memberikan pesan positif yang dapat mengubah perilaku 

dan sifat siswa. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana unsur intrinsik dalam Cerita Rakyat 

Sampuraga dan relevansinya dalam pembelajaran menulis cerpen kelas VII di 

SMP?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah mendeskripsikan unsur intrinsik dalam cerita rakyat “Sampuraga” dan 

relevansinya dalam pembelajaran menulis cerpen kelas VII di SMP. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Memberikan manfaat untuk menambah wawasan bagi pembaca maupun 

penulis terhadap unsur intrinsik dalam cerita rakyat, serta relevansinya 

dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VII di SMP. 

Penelitian ini juga bermanfaat sebagai upaya pelestarian budaya lokal.  

2. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk memperhatikan pentingnya 

pemahaman unsur intrinsik dalam cerita rakyat pada pembelajaran menulis 

cerpen siswa kelas VII di SMP.  

3. Memberikan wawasan baru kepada guru ataupun siswa tentang pentingnya 

pemahaman unsur intrinsik dalam cerita rakyat dan bagaimana hal tersebut 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang cerita rakyat yang belum 

diketahui. Guru dapat menggunakan informasi ini untuk dikaitkan dengan 

pembelajaran menulis cerpen. 

E.  Definisi Istilah 

1. Karya Sastra 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karya merupakan 

hasil dari sebuah usaha, upaya, perbuatan, atau ciptaan. Kemudian sastra 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan (kata-kata, 

gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-kitab, bukan bahasa sehari-hari.   
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Jadi, menurut KBBI karya sastra merupakan hasil ciptaan atau hasil 

karya sastra yang menggunakan bahasa sebagai media untuk menyampaikan 

ungkapan perasaan, pikiran, atau sebuah pengalaman ke dalam bentuk 

tulisan ataupun lisan. 

2. Karya Fiksi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karya fiksi 

merupakan cerita rekaan atau khayalan, bukan berdasarkan fakta atau kenyataan. 

Karya fiksi berupa roman, novel, atau cerita lainnya yang dibuat berdasarkan 

imajinasi pengarang.  

3. Cerita Rakyat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cerita rakyat 

merupakan cerita dari jaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan 

secara lisan. Cerita rakyat ini mencakup mitos, legenda, dan dongeng yang 

mengandung nilai moral serta kearifan budaya. Cerita rakyat juga bersifat anonim 

yang artinya tidak diketahui siapa pengarangnya tetapi tetap menjadi warisan 

penting bagi budaya masyarakat.  

4. Unsur Intrinsik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) unsur intrinsik 

merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra dari dalam dan membentuk 

inti cerita. Unsur-unsur ini meliputi tema, tokoh atau penokohan, alur, latar, gaya 

bahasa, sudut pandang, dan amanat. 
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5. Relevansi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi merupakan 

hubungan atau kaitan. Kata ini merupakan turunan dari kata relevan yang berarti 

bersangkut paut, ada hubungan, atau selaras. Dalam konteks yang lebih luas, 

relevansi berarti kesesuaian atau keterkaitan suatu hal dengan hal lainnya. 

6. Pembelajaran Menulis Cerpen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menulis merupakan 

membuat huruf, angka dan sebagainya dengan pena, pensil, ataupun alat lainnya 

yang melahirkan pikiran atau perasaan. Ini berarti menulis adalah kegiatan 

melahirkan ide, pikiran, dan perasaan melalui simbol-simbol bahasa dalam 

bentuk tulisan. Kemudian pembelajaran menulis cerpen dalam KBBI 

merupakan proses mengembangkan keterampilan menulis cerita pendek, 

yang mencakup pemahaman tentang unsur-unsur cerpen, struktur cerita, 

dan teknik-teknik menulis kreatif. Unsur-unsur yang perlu diperhatikan 

dalam menulis cerpen meliputi tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, dan 

gaya bahasa. Dengan demikian, pembelajaran menulis cerpen menurut 

KBBI bukan hanya sekedar menulis cerita pendek, tetapi juga melibatkan 

pemahaman mendalam tentang struktur, unsur-unsur, dan teknik menulis 

kreatif agar menghasilkan karya yang efektif dan bermakna. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Karya Sastra 

Beirdasarkan bahasa Sanskeirta, sastra meirupakan teiks yang 

meingandung intruksi atau pe idoman. Be irasal dari kata “sas” yang beirarti 

intruksi atau ajaran, dan kata “tra”yang beirarti alat atau sarana. Keimudian 

dalam bahasa Me ilayu, sastra diartikan seibagai tulisan, dan ditambah kata “su” 

yang beirarti indah atau baik. Seihingga susastra diartikan seibagai tulisan yang 

indah. Dalam bahasa Indoneisia, meirujuk pada kata keisusastraan yang beirarti 

jeinis tulisan yang meimiliki arti atau ke iindahan teirteintu. Sastra me irupakan 

ungkapan peirasaan yang meindalam. (Heislinda, 2022: 1).  

Sastra merupakan perwujudan pengalaman batin manusia seperti 

pemikiran, emosi, dan keyakinan yang disampaikan melalui bahasa yang 

estetis dan memikat. Sebuah karya dikategorikan sebagai sastra apabila tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi praktis, melainkan memiliki unsur 

imajinatif (fiksionalitas), pengolahan bahan yang artistik, serta makna yang 

multitafsir. Perbedaan mendasar antara sastra dengan tulisan lainnya terletak 

pada tiga aspek utama: sifat imajiner, nilai estetika, dan kekhasan gaya 

bahasanya. (Saragih dkk, 2021: 102). Lalu Rodli dkk (2019: 16) menyebutkan 

bahwa sastra diartikan sebagai manifestasi kreatif manusia yang merefleksikan 

pemikiran, ide, serta respons emosional pengarang terhadap realitas kehidupan.  

Keimudian peingeirtian sastra meinurut beibe irapa ahli beirikut ini dapat 

dijadikan acuan untuk meimahami sastra. Meinurut EIstein dalam Haslinda 
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(2022:1) mengatakan bahwa sastra meirupakan peingungkapan fakta artistik dan 

imajinatif seibagai manife istasi hidup manusia meilalui bahasa seibagai 

meidium dan meimiliki eife ik yang positif teirhadap keihidupan 

manusia (keimanusiaan). Menurut pandangan Rene Wellek dan Austin Warren 

dalam Arifin (2019: 31), sastra merupakan representasi dari realitas sosial dan 

dinamika kehidupan. Sebagai bentuk mimesis atau peniruan terhadap sisi 

subjektif manusia, karya sastra pada dasarnya berfungsi sebagai cerminan 

eksistensi manusia di dunia. Menurut Purwanto dan Tjahjono dalam Panuluh 

dkk (2025: 43) sastra diartikan sebagai manifestasi perasaan dan pemikiran 

manusia yang disampaikan melalui medium tulisan yang estetis. Lalu menurut 

Sumardjo dalam Sukirman (2021: 19), sastra adalah cara seseorang 

mengungkapkan pengalaman dan perasaannya secara mendalam. Dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat utamanya, sastra mengubah ide dan 

semangat yang ada di dalam pikiran menjadi sebuah gambaran nyata yang 

mampu menyentuh perasaan orang lain. 

Sastra dipandang sebagai produk yang unik karena mengintegrasikan 

sisi imajinatif pengarang dengan fenomena sosial yang ada di dunia nyata. 

Kombinasi antara kreativitas individu dan fakta sosial inilah yang membangun 

identitas sebuah karya sastra. (Santosa dan Wahyuningtyas dalam Widaswari 

dkk, 2022: 3). Sastra kaya akan nilai-nilai kemanusiaan lantaran menjadi 

wadah untuk menuangkan perasaan, kepercayaan, dan tekad pengarangnya. 

Kekuatan ekspresi inilah yang membuat sebuah karya mampu memikat dan 

membangkitkan kekaguman. Dalam proses ini, bahasa menjadi elemen paling 
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krusial yang menentukan keunikan bentuk sebuah karya sastra. (Umamy, 2021: 

93). Hal tersebut juga berkaitan dengan pendapat Rahmah (2018: 10) bahwa 

daya pikat suatu karya sastra sering kali bergantung pada seberapa menarik 

tema yang diangkat dan seberapa komunikatif alur ceritanya. Selain itu, latar 

tempat dan suasana yang dirasa dekat atau mewakili kehidupan kelompok 

masyarakat tertentu juga menjadi alasan kuat mengapa sebuah karya banyak 

diminati. 

Secara umum, karya sastra diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu prosa, drama, dan puisi. Prosa dicirikan oleh penggunaan susunan 

kata atau kalimat yang cenderung memiliki makna denotatif (tunggal). 

Cakupan genre dalam prosa sangat luas, meliputi novel atau roman, cerita 

pendek (cerpen), esai, biografi, serta bentuk naratif lainnya. Nurhuda, 2023: 

25). Lalu Badrun dalam Saputri (2020: 2) mengklasifikasikan sastra secara 

garis besar menjadi dua kategori utama. Kategori sastra imajinatif dalam 

bentuk prosa mencakup novel, cerita pendek, dan drama, sedangkan dalam 

bentuk puisi meliputi jenis epik, lirik, dan dramatik. Di sisi lain, sastra non-

imajinatif terdiri dari ragam tulisan yang berbasis fakta atau pemikiran kritis, 

seperti esai, kritik, biografi, otobiografi, sejarah, catatan harian, serta 

korespondensi atau surat-surat.Kemudian Sumardjo dan Saini dalam 

Wicaksono (2017: 14) mengklasifikasikan sastra ke dalam dua kategori besar, 

yaitu sastra imajinatif dan sastra non-imajinatif. Perbedaan mendasar keduanya 

terletak pada aspek kebahasaan; sastra imajinatif cenderung menggunakan 

bahasa konotatif yang kaya akan makna, sementara sastra non-imajinatif lebih 
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mengutamakan penggunaan bahasa denotatif yang bersifat lugas dan bermakna 

tunggal. 

Sastra meimbeirikan keiseinangan dan pe imahaman teintang ke ihidupan. 

Sastra meinurut Lukeins dalam Nurgiyantoro (2013:3) ada dua hal, yaitu 

keiseinangan dan peimahaman. Awalnya sastra akan hadir meimbeirikan hiburan 

yang meimbuat pe imbaca seinang. Kareina sastra meimbe irikan ceirita yang 

meinarik, me ingajak pe imbaca untuk meimanjakan fantasi, meimbawa peimbaca 

kei seibuah alur yang peinuh daya suspeinsei, peimbaca akan teirhanyut kei dalam 

seibuah arus ceirita yang dibaca.  

Sastra beirbicara teintang keihidupan, kareina itu sastra tidak hanya 

beirupa hiburan te itapi juga meimbeirikan pe imahaman yang le ibih baik te intang 

keihidupan. Peimahaman itu beirasal dari e iksplorasi teirhadap beirbagai beintuk 

keihidupan, rahasia keihidupan, peineimuan dan peingungkapan beirbagai karakteir 

manusia, juga informasi yang dapat meimpeirbanyak peingeitahuan dan 

peimahaman keipada pe imbaca. Sastra me ingandung eiksplorasi meingeinai 

keibeinaran teintang keimanusiaan. Sastra juga meimbeirikan motivasi keipada 

peimbaca untuk diideintifikasikan dalam ke ihidupan. Dalam sastra dikeinal 

adanya sastra beirupa fiksi dan non-fiksi. Fiksi meirupakan sastra yang 

tulisannya beirdasarkan imajinasi atau reikaan peinulis. Ceirita, karakteir, latar, 

dan peiristiwa yang digambarkan di dalamnya tidak didasarkan pada keijadian 

nyata atau fakta yang bisa dibuktikan keibe inarannya. Tujuan utama fiksi adalah 

untuk meinghibur, me iskipun juga me inyeilipkan peisan moral, nilai-nilai 

keihidupan, atau pandangan filosofis. Seidangkan non-fiksi meirupakan sastra 
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yang tulisannya beirdasarkan fakta, data, informasi, atau keijadian nyata yang 

dapat diveirifikasi. Tujuannya adalah untuk meimbeirikan informasi, 

peingeitahuan, meindidik, atau me injeilaskan suatu topik seicara akurat dan 

objeiktif. Non-fiksi be irtujuan meinyampaikan keibeinaran atau pandangan yang 

didasarkan pada bukti. (Nurgiyantoro 2013: 3). 

B. Karya Fiksi 

Secara etimologis, istilah fiksi berakar dari kata “fiction” yang 

bermakna rekaan, imajinasi, atau sesuatu yang tidak berpijak pada realitas 

faktual. Dalam penggunaan sehari-hari, istilah ini telah menjadi sinonim 

dengan dunia sastra. Oleh karena itu, penyebutan kata fiksi secara otomatis 

akan mengarahkan pemikiran seseorang pada genre naratif seperti novel, cerita 

pendek, maupun roman. (Ningsih dkk, 2022: 1). Kemudian jika merujuk pada 

kamus sastra, Sujiman dalam Musyarofah (2023: 24) mendefinisikan fiksi 

sebagai sesuatu yang bersifat imajinatif atau hasil rekaan. Dalam konteks 

kesusastraan, istilah ini merujuk pada karya yang menyajikan narasi atau kisah 

buatan pengarang, di mana bentuk pengungkapannya secara umum ditemukan 

dalam genre prosa. Fiksi juga sering sekali dianggap sebagai dunia alternatif 

bagi penikmatnya. Kosasih dalam Taruma dkk (2020: 3) mengemukakan 

pandangan yang relevan bahwa fiksi pada dasarnya adalah karya sastra yang 

dikonstruksi dalam format narasi atau cerita. Meskipun bersifat naratif, fiksi 

tidak menutup kemungkinan bagi penggunaan diksi yang puitis, seperti yang 

sering ditemukan dalam genre cerita pendek. 

Jika dilihat dari aspek sintaksis, fiksi dipahami sebagai himpunan teks 

yang memiliki karakteristik struktur tertentu, sementara dari aspek semantik, 
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istilah ini merujuk pada status objek atau rujukan yang bersifat rekaan 

(denotatum). Kedua konsep ini pada dasarnya saling bertautan. Namun, 

fenomena kebahasaan menjadi kompleks karena batasan tersebut sering kali 

kabur; dalam karya fiksi sering ditemukan elemen nonfaktual (nyata), dan 

sebaliknya, unsur imajinatif terkadang muncul dalam tulisan nonfiksi. (Zoest, 

1990: 5).  

Teiks ceirita fiksi meirupakan seibuah karya sastra yang beirisi ceirita 

reikaan, yang didasari imajinasi peingarangnya (bukan meirupakan keijadian 

nyata), dan hanya beirdasarkan angan-angan fantasi peingarang. Beibeirapa 

peindapat meinurut ahli beirikut dapat dijadikan acuan untuk meimahami karya 

fiksi. Meinurut Seimi dalam Iis (2012: 66) fiksi seiring diseibut juga ce irita 

reikaan yang artinya ce irita dalam prosa hasil olahan peingarang beirdasarkan 

pandangan, tafsiran, dan peinilaiannya teintang peiristiwa-peiristiwa yang peirnah 

teirjadi ataupun pe ingolahan teintang pe iristiwa-peiristiwa yang hanya 

beirlangsung dalam khayalan. Hal ini beirarti meingisyaratkan bahwa fiksi 

meirupakan hasil dari tafsiran atau imajinasi peingarang teintang pe iristiwa yang 

peirnah te ijadi ataupun yang hanya te irjadi di dalam khayalan pe ingarang.  Lalu 

menurut Papac dalam Trianda & Krismayani (2022: 190), karya fiksi bukan 

hanya sekadar bacaan, melainkan juga bentuk hiburan yang menjadi jalan bagi 

penulis dan pembaca untuk sejenak menjauh atau “melarikan diri” dari beban 

kehidupan nyata. Kemudian Nurgiyantoro (1994: 3) meingatakan bahwa fiksi 

meinggambarkan beiragam peirsoalan hidup manusia yang saling beirkaitan 

deingan lingkungannya. Fiksi bukanlah seikeidar hasil khalayan peinulis seimata, 
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meilainkan seibuah peireinungan, peinghayatan, dan reispon kreiatif peingarang 

teirhadap keihidupan. Meinulis fiksi dilakukan deingan pe irlahan, peinuh 

keisabaran, kareina be irtanggung jawab deingan tujuan untuk me imbeirikan 

hiburan seikaligus nilai eisteitika keipada para peimbacanya.  

Jadi, ceirita fiksi me irupakan ceirita yang beirasal dari lingkungan dan 

keihidupan peingarangnya. Hal ini, me injadikan ce irita fiksi beirsifat imajineir dan 

fantasi. Hal ini dise ilaraskan deingan peindapat Nurmina dalam Ihsania dkk 

(2020: 84) bahwa ceirita fiksi mirip deingan bohong atau ceirita re ikaan. Dimilai 

deingan suatu yang nyata, akan teitapi untuk tujuan teirteintu kita meingubahnya 

minimal satu unsur dari ceirita teirse ibut. Deingan keimampuan me inulis se ibuah 

ceirita fiksi deingan be ibas akan meinjadikan peiluang untuk kita dapat beirpikir 

tanpa adanya batas. Hal ini dinilai baik seibagai sarana untuk meinuangkan ide i-

idei yang ada. Seihingga te irbeintuklah meinjadi seibuah ceirita yang utuh. 

C. Ceirita Rakyat 

Seicara umum, narasi dalam ce irita rakyat beirfokus pada asal-usul 

beirbagai eileimein keihidupan, mulai dari eiksisteinsi alam seimeista dan manusia, 

feinomeina alam, hingga seijarah teirciptanya nama daeirah atau budaya teirteintu 

seipeirti tarian dan upacara. Tokoh-tokoh yang dimunculkan pun sangat 

beiragam, meiliputi figur manusia, heiwan, hingga eintitas deiwa, yang 

seiluruhnya digambarkan meimiliki karakte iristik dan sifat layaknya manusia. 

Foklor meimiliki daya tarik yang kuat di masyarakat kareina peirannya seibagai 

sarana hiburan seikaligus teiladan moral. Dahulu, seibeilum sisteim se ikolah 

formal beirkeimbang, ceirita rakyat me injadi instrumein utama bagi orang tua 
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dalam me indidik anak di lingkungan keiluarga. Hingga saat ini, meiskipun 

peindidikan formal sudah mapan, ceirita rakyat teitap reileivan se ibagai me idia 

untuk me imbe intuk karakteir dan meinanamkan nilai-nilai budi peike irti pada anak 

seicara kompreiheinsif. (Lubis 2011: 298) 

Menurut Sumayana dalam Angga dkk (2022: 74) menyebutkan ceirita 

rakyat dideifinisikan seibagai bagian dari prosa lama yang disampaikan seicara 

lisan dan te ilah meinjadi tradisi turun teimurun dalam budaya masyarakat 

Indoneisia. Kare ina keite irbatasan meinulis dimasa lampau, sastra lisan ini 

digunakan neineik moyang seibagai sarana untuk me iwariskan nilai-nilai karakteir 

keipada geineirasi muda. Hingga saat ini, ceirita rakyat teirus beirkeimbang dan 

teirjaga keileistariannya kare ina meingandung nilai-nilai luhur, moral, dan 

peindidikan yang diyakini ke ibeinarannya oleih masyarakat. Seilain se ibagai 

sarana peindidikan, ceirita rakyat juga meimpeire irat hubungan sosial dan 

beirfungsi seibagai meidia komunikasi publik. Meinurut Danandjaja dalam Lubis 

(2011: 296), folklor atau cerita rakyat me irupakan bagian dari warisan budaya 

keilompok masyarakat yang disampaikan seicara turun-teimurun. Tradisi ini 

umumnya muncul dalam beirbagai variasi, baik meilalui peinuturan lisan 

maupun instruksi yang meinggunakan alat bantu peingingat seirta geirakan tubuh 

teirte intu. 

Cerita rakyat juga dikenal dengan mitos, yaitu sebuah cerita yang tidak 

diketahui kebenarannya tetapi dianggap nyata. Sejarah mitos merupakan 

elemen krusial yang memperkaya bobot nilai dalam karya sastra, tak terkecuali 

pada sastra modern Indonesia yang memiliki karakter kedaerahan yang kuat. 



16 
 

 

Di sisi lain, penulis sering kali menyelipkan parodi sebagai cara unik untuk 

mengkritik fenomena sosial melalui humor atau ejekan yang tajam. (Viora, 

2017: 68). Menurut Allyn & Bacon dalam Nurafia (2021: 43) mitos pada 

umumnya dipahami sebagai narasi mengenai asal-usul peristiwa yang diyakini 

memiliki dimensi supranatural. Dalam konteks kebangsaan, mitos berfungsi 

sebagai representasi dari pengalaman manusia yang sarat akan makna 

mendalam, namun sering kali berada di luar jangkauan pemahaman logika 

yang utuh. Lalu menurut Didipu dan Masie dalam Almunawar dkk (2025: 321) 

menjelaskan bahwa mitos adalah cerita rakyat tentang para dewa dan tokoh-

tokoh hebat. Cerita ini bukan dianggap sekadar fiksi oleh masyarakatnya, 

melainkan diyakini sebagai kejadian nyata di masa lalu. Karena nilai 

kepercayaannya yang kuat, banyak orang yang menganggap mitos sebagai 

sesuatu yang sakral dan penuh kesucian. 

D. Unsur Intrinsik 

Sebuah karya sastra dibentuk oleh komponen-komponen penyusun 

yang saling terintegrasi. Unsur-unsur tersebut bekerja secara sinergis untuk 

menciptakan sebuah narasi yang utuh dan padu. Komponen pembangun ini 

secara umum diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yakni unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik. (Viany, 2023: 97). Sejalan dengan pendapat 

Luxemburg dalam Hariyanto (2019: 34) prosa fiksi merupakan karya tulis 

imajiner dalam bentuk cerita, contohnya adalah novel dan cerpen. Karya-karya 

dalam kategori ini dibangun oleh unsur-unsur serupa, yang meliputi 

penokohan, jalan cerita (alur), latar, hingga penggunaan gaya dan nada bahasa. 
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Kemudian menurut pandangan Hasanudin dalam Septiani (2021: 100), sebuah 

karya sastra didukung oleh elemen-elemen dari dalam yang disebut unsur 

intrinsik. Unsur ini ibarat fondasi bangunan yang membentuk cerita, yang 

terdiri dari komponen utama seperti tema, karakter (tokoh dan watak), latar 

tempat atau waktu, gaya bahasa, dan pesan moral. 

Unsur intrinsik meirupakan seibuah eileimein inteirnal yang meimbeintuk 

karya sastra seicara utuh. Keibe iradaan unsur intrinsik yang me indeifinisikan 

seibuah karya tulis seibagai karya sastra. Karya sastra teirseibut dapat dite imukan 

oleih pe imbaca meilalui tulisan. Ke imudian dari seibuah tulisan teirse ibut akan 

meilahirkan se ibuah ceirita re ikaan. Dalam seibuah ceirita reikaan, eise insi 

utamanya teirleitak pada seibuah te ima. Teima teirseibut beirfungsi seibagai fondasi 

paling krusial kareina tanpa landasan yang je ilas, se ibuah ce irita akan ke ihilangan 

makna dan keigunaannya. Lalu unsur eikstrinsik meirupakan faktor-faktor di luar 

teiks fiksi yang, baik seicara langsung maupun tidak, me ime ingaruhi 

peimbeintukan seibuah ceirita. Faktor-faktor ini me incakup ideintitas peingarang 

seipeirti ideiologi dan pandangan hidup seirta kondisi sosial-budaya masyarakat 

yang meilatarbeilakangi karya te irseibut. Kare ina seibuah karya sastra meirupakan 

reipreiseintasi peimikiran peinciptanya, maka nilai-nilai yang dianut peingarang 

pasti akan teiceirmin dalam ceiritanya. (Widayati, 2020: 14). 

Meinurut Weille ik dan Warrein dalam Kartikasari &s Suprapto 2018: 70), 

unsur eikstrinsik meincakup beirbagai faktor luar yang meimbeintuk seibuah karya 

sastra. Unsur peirtama adalah aspeik subjeiktivitas peingarang, teirmasuk sikap, 

keiyakinan, dan filosofi hidupnya yang se icara peirsonal meimeingaruhi tulisan. 
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Seilain itu, aspeik psikologi juga me ime igang peiranan peinting, baik dari sisi 

keijiwaan peingarang, reispons psikologis peimbaca, maupun peineirapan teiori 

psikologi di dalam ceirita. Teirakhir, kondisi eiksteirnal seipeirti situasi eikonomi, 

politik, dan sosial di lingkungan teimpat peingarang hidup turut me imbeirikan 

peingaruh signifikan teirhadap isi karya teirse ibut. Keimudian me inurut 

Nurgiyantoro (2013: 23) diseibutkan bahwa unsur intrinsik (ontrinsic) 

meirupakan unsur-unsur yang meimbangun karya sastra itu seindiri. Unsur itulah 

yang meingakibatkan karya sastra hadir seibagai karya sastra, unsur itu akan 

diteimukan oleih peimbaca seicara faktual. Unsur intrinsik seibuah karya sastra 

meirupakan unsur yang (seicara langsung) ikut meimbangun ceirita. Unsur 

intrinsik yang turut seirta meimbangun ceirita itu misalnya, pe iristiwa ceirita, plot, 

peinokohan, te ima, latar, sudut pandang peince iritaan, bahasa atau gaya bahasa, 

dan lain-lain.  

1. Teima 

Teima adalah makna atau gagasan utama dalam seibuah ceirita, yang 

meirupakan jiwa ceirita dan meinyampaikan peisan meingeinai keihidupan. 

Teima seiring kali beirkaitan deingan makna keihidupan dan kondisi sosial 

yang meimbeintuknya. Peinyajian te ima dalam seibuah ceirita biasanya beirsifat 

teirsirat, namun kadang-kadang peingarang juga meinyampaikannya seicara 

eiksplisit. Pe ingarang se iring kali meingangkat teima dari reialitas keihidupan 

seihari-hari, baik seibagai upaya untuk meindokumeintasikan peiristiwa 

beirseijarah maupun seibagai beintuk kritik sosial teirhadap praktik di 
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masyarakat yang dianggap tidak seijalan de ingan nilai-nilai teirteintu. 

(Kartikasari & Suprapto, 2018: 70).  

Meinurut Nurgiyantoro (2013: 260) teima meirupakan seibuah ide i 

pokok yang meimbahas peirmasalahan keihidupan kita seihari-hari, se ipeirti 

hubungan manusia deingan sang peincipta, hubungan manusia deingan alam, 

hubungan manusia deingan manusia lainnya, juga hubungan manusia deingan 

itu seindiri. Teitapi, tokoh dalam seibuah ceirita tidak seilalu manusia, bisa saja 

tokoh te irseibut beirupa binatang, ataupun beinda mati yang dikisahkan 

beirtingkah laku seipeirti manusia. Pe inulis beibas meineintukan te ima apa pun, 

namun yang paling seiring diteimukan adalah te intang inteiraksi antara seisama 

manusia. Jadi, te ima meirupakan peisan atau makna meindalam yang bisa kita 

ambil seiteilah meimbaca keiseiluruhan ceirita. Lalu menurut Kosasih dalam 

Awalludin dkk. (2020: 40), tema merupakan ide sentral yang 

mengintegrasikan seluruh struktur isi dalam sebuah cerita. Cakupan tema 

sangat luas, meliputi berbagai dinamika kehidupan manusia, seperti 

persoalan kemanusiaan, otoritas atau kekuasaan, romansa, hingga konflik 

emosional seperti rasa cemburu. Kemudian menurut Eneste dalam Alfathoni 

dkk (2018: 143), tema merupakan cerminan dari pendapat dan sikap penulis 

mengenai inti masalah yang sedang diceritakan. Dengan kata lain, tema 

adalah pokok pikiran atau topik utama yang mendasari seluruh isi 

pembicaraan dalam sebuah karya. 

Meineintukan te ima pada seibuah ceirita sulit dilakukan kareina 

peinyampaiannya yang beiragam. Teima teirkadang dituliskan seicara 
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gamblang meilalui kalimat te irteintu, namun seiring juga teirseimbunyi di balik 

keiseiluruhan ceirita. Meiskipun teima teirse ibut eiksplisit, peimbaca teitap peirlu 

meimahami isi ceirita agar dapat meingideintifikasi kalimat mana yang beinar-

beinar meiwakili gagasan utamanya. Teima me impunyai keiteirkaitan yang 

sangat kuat deingan dua unsur intrinsik lainnya, yaitu tokoh dan alur. Keidua 

unsur teirseibut beirfungsi seibagai me idia utama untuk meinyampaikan teima. 

Kareina pada dasarnya ceirita fiksi beirfokus pada tokoh, tindakan, dan 

peiristiwa yang dijeilaskan seipanjang alur dalam seibuah ceirita. Oleih kareina 

itu untuk meineintukan teima dalam seibuah ceirita harus meinceirmati tokoh 

dan peiristiwa yang dialami tokoh teirseibut. (Nurgiyantoro 2013: 261). 

2. Tokoh atau Peinokohan 

Tokoh ce irita adalah peingge irak narasi yang meingalami be irbagai 

peiristiwa dalam alur ce irita fiksi. Dalam sastra teirutama sastra anak, tokoh 

tidak teirbatas pada manusia, teitapi juga me incakup heiwan atau beinda yang 

dipeirsonifikasikan. Bahkan dalam ge inrei fantasi, inteiraksi antara manusia 

deingan makhluk halus atau heiwan dianggap wajar oleih peimbaca anak. Hal 

teirpeinting dari seiorang tokoh adalah jati diri atau karakteirnya. Ideintitas 

seiorang tokoh tidak hanya diteintukan ole ih ciri fisik, meilainkan leibih 

diteikankan pada kualitas nonfisik seipe irti aspeik me intal, eimosional, moral, 

dan sosial. Seibagaimana pe indapat Luke ins dalam Nurgiyantoro (2013: 223), 

tokoh meirupakan peirpaduan beirbagai kualitas batin yang meimbeidakannya 

deingan individu lain. Dalam analisis sastra, dimeinsi nonfisik ini dipandang 
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leibih krusial kare ina meirupakan indikator utama yang meinunjukkan 

karakteir se ijati seiseiorang.  

Keimudian istilah pe inokohan digunakan dalam tulisan ini kareina 

istilah teirseibut me imiliki makna yang leibih kompreiheinsif daripada “tokoh” 

atau “peirwatakan”. Istilah peinokohan meirujuk pada masalah siapa tokoh 

ceirita, bagaimana karakteirnya, dan bagaimana tokoh teirseibut dihadirkan 

dan digambarkan dalam ceirita seihingga meimbeirikan gambaran yang je ilas 

keipada peimbaca. Peinokohan meincakup teiknik peingeimbangan karakteir 

dalam seibuah ceirita. Peinokohan adalah proseis meinggambarkan karakteir 

atau peilaku ceirita meilalui sifat-sifat, sikap, dan tindakan me ireika dalam 

ceirita. (Widayati, 2020: 18). 

Lalu Sudjiman dalam Kartikasari & Suprapto (2018: 77) 

meingatakan bahwa tokoh meirupakan individu re ikaan yang ada di dalam 

seibuah ce irita dan pada beirbagai peiristiwa dalam ce irita, seidangkan 

peinokohan meirupakan peinyajian watak tokoh dan peinciptaan citra tokoh di 

dalam seibuah ce irita teirse ibut.  

3. Alur  

Alur atau plot seiring kali dise ibut seibagai tulang punggung seibuah 

karya fiksi kare ina peirannya dalam meine intukan peirkeimbangan ceirita. 

Meiskipun peimbaca deiwasa mungkin leibih te irtarik pada pe indalaman tokoh, 

peimbaca anak biasanya leibih fokus pada jalinan peiristiwa, seipeirti apa yang 

akan teirjadi seilanjutnya dan bagaimana akhir kisahnya. Alur be irpeiran 

meinyatukan peiristiwa, konflik, dan pe inyeileisaian meinjadi satu keisatuan 
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yang logis. Kunci utama dari seibuah alur adalah hubungan seibab-akibat. 

Peiristiwa dalam ceirita tidak boleih muncul se icara keibeitulan tanpa 

keiteirkaitan, me ilainkan harus disusun seicara logis untuk meinjaga 

kreidibilitas ceirita di mata peimbaca (teirmasuk anak-anak yang meimiliki 

sikap kritis). Seilain itu, te irdapat hubungan timbal balik yang eirat antara alur 

dan tokoh: alur beirfungsi meinggeirakkan dan meingeimbangkan karakteir 

tokoh, seimeintara tokoh meinjadi pusat dari rangkaian peiristiwa teirseibut. 

(Nurgiyantoro, 2013: 236). 

Keimudian Prityani dalam Widayati (2020: 42) meingatakan bahwa 

alur meirupakan rangkaian peiristiwa yang meimiliki hubungan seibab–akibat. 

Peiristiwa-peiristiwa teirseibut harus diolah seicara kreiatif agar meimbeintuk 

seibuah alur yang kokoh. Keisamaan peindapat dari keidua sumbeir teirseibut 

adalah pe ineikanan pada hubungan seibab-akibat dalam peiristiwa-peiristiwa 

dalam seibuah karya sastra, teirutama noveil. Peiristiwa-peiristiwa teirseibut, 

seipeirti yang diseibutkan ole ih Priyatni, biasanya teirceirmin dalam tindakan, 

peirilaku, dan sikap tokoh-tokoh utama dalam ceirita. Seilain itu, alur seibuah 

karya fiksi juga meimiliki sifat misteirius kare ina meinghadirkan konflik yang 

meinarik atau bahkan me inceikam bagi peimbaca, me indorong meireika untuk 

teirus ingin meingeitahui peirkeimbangan ceirita beirikutnya. Hal ini seirupa 

deingan konseip suspeins, yang meirupakan dorongan bagi peimbaca untuk 

meilanjutkan meimbaca noveil yang meire ika baca. Oleih kareina itu, unsur 

suspeins meinjadi sangat pe inting dalam meimbeintuk alur seibuah narasi fiksi. 
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4. Latar  

Latar atau seitting beirfungsi seibagai landasan utama teimpat 

beirlangsungnya rangkaian peiristiwa dalam ceirita fiksi. Keihadiran latar yang 

jeilas sangat krusial, teirutama dalam sastra anak, kare ina anak-anak 

meimbutuhkan deitail konkreit untuk meimahami konteiks peiristiwa. Latar 

meincakup tiga dime insi utama: lokasi ge iografis (teimpat), peiriodei 

kronologis (waktu), dan kondisi sosial-budaya masyarakat yang meinjadi 

wadah inteiraksi tokoh. De iskripsi latar yang meindalam me imungkinkan 

peimbaca untuk masuk kei dalam ce irita dan me ingeimbangkan imajinasi 

meireika. Keiseisuaian antara latar yang digambarkan peingarang deingan 

peirseipsi dunia nyata peimbaca akan meimpe irkuat keisan bahwa ceirita 

teirseibut reialistis dan meiyakinkan. Meiskipun peingarang meimiliki 

keibeibasan dalam meine intukan keide itailan latar, peinyajian latar yang 

fungsional akan sangat meimbantu peimbaca dalam meimahami alur seicara 

utuh. (Nurgiyantoro, 2013: 248).  

Keimudian Abrams dalam Widayati (2020: 52) meingatakan bahwa 

latar/seitting atau diseibut juga deingan landas tumpu meirupakan hal yang 

meinyaran pada peingeirtian te impat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial 

teimpat te irjadinya peiristiwa-pe iristiwa yang ada di dalam seibuah ceirita. 

Lalu Panuti Sudjiman dalam Kartikasari & Suprapto (2018: 80) 

meigatakan bahwa latar meirupakan seigala ke iteirangan, peitunjuk, peingacuan 

yang beirkaitan de ingan waktu, ruang dan suasana teirjadinya peiristiwa dalam 

seibuah ceirita. Latar teimpat meinunjukkan lokasi peiristiwa dalam ce irita, 
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latar waktu meineintukan kapan pe iristiwa-peiristiwa teirseibut teirjadi, dan latar 

sosial meinggambarkan pe irilaku dan keihidupan masyarakat di teimpat 

teirseibut. Latar dapat meincakup keibiasaan, adat, keiyakinan, pandangan 

hidup, dan sikap masyarakat. 

5. Amanat 

Amanat meirupakan unsur intrinsik yang sangat krusial kareina 

meinjadi tolok ukur kualitas seibuah karya fiksi. Bobot nilai suatu ceirita tidak 

hanya diteintukan oleih keiindahan bahasanya, me ilainkan ole ih seibeirapa 

banyak peisan moral yang teirkandung di dalamnya. Oleih kareina itu, 

peingarang harus meimbe irikan peirhatian khusus pada peinyampaian amanat 

agar karya yang dihasilkan me imiliki mutu yang tinggi. (Didipu, 2020: 65). 

Moral, amanat, atau pe isan dalam ce irita fiksi me irupakan nilai-nilai 

positif dan eidukatif yang ingin disampaikan peingarang keipada peimbaca. 

Dalam sastra anak, unsur ini meimiliki peiran yang leibih konkreit seibagai 

sarana peindidikan. Namun, proseis “meingajarkan” nilai teirseibut tidak 

dilakukan seicara me inggurui layaknya instruksi formal di keilas, meilainkan 

disampaikan meilalui meidia beirceirita. Nilai moral dalam fiksi beirfungsi 

seibagai saran peirilaku praktis, bukan peitunjuk kaku. Peisan ini disalurkan 

meilalui tindakan dan sikap nyata para tokoh yang meinjadi modeil bagi 

keihidupan ideial meinurut pandangan peinulis. Oleih kareina itu, keihadiran 

moral dalam fiksi anak meinjadi eileimein yang sangat krusial. Seitiap ceirita 

harus meimbawa seibuah ideiologi atau pe imikiran utama yang meineigaskan 
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bahwa keibaikan adalah seisuatu yang patut dipe irjuangkan. (Nurgiyantoro, 

2013: 265). 

6. Sudut Pandang 

Sudut pandang (point of vieiw) meirupakan strateigi naratif yang 

dipilih seicara se ingaja oleih peingarang untuk me inyampaikan rangkaian 

ceirita ke ipada peimbaca. Meinurut Abrams, sudut pandang beirfungsi se ibagai 

kacamata untuk me inampilkan tokoh, tindakan, dan latar ceirita. Peimilihan 

strateigi ini sangat krusial kareina me ineintukan seijauh mana ke ibeibasan 

peingarang dalam beirceirita, keitajaman analisis ceirita, hingga tingkat 

keimasukakalan (plausibilitas) narasi teirseibut. Seicara teiknis, sudut pandang 

meinjawab peirtanyaan te intang siapa yang me ingamati dan siapa yang 

meinarasikan ceirita. Sosok “peinceirita” ini bisa siapa saja, mulai dari anak-

anak hingga deiwasa, deingan latar beilakang sosial dan peiran yang beiragam. 

Namun, peingarang harus meinyadari bahwa seitiap pilihan ideintitas 

peinceirita meimiliki konseikueinsi logis beirupa keileibihan informasi teirteintu 

dan keiteirbatasan dalam meilihat peiristiwa lainnya. (Nurgiyantoro, 2013: 

269). 

Keimudian Suminto A. Sayuti dalam Kartikasari & Suprapto (2018: 

81) meingatakan bahwa sudut pandang atau point of vieiw seibagai 

peirmasalahan siapa yang be irceirita meirupakan pilihan atau keite intuan 

peingarang yang akan be irpeingaruh dalam meineintukan ceirita yang disajikan 

untuk peimbaca. 
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Sudut pandang me irupakan cara peinyampaian se ibuah ceirita, yang 

digunakan ole ih peingarang untuk meinggambarkan tokoh, tindakan, latar, 

dan peiristiwa dalam seibuah karya fiksi. Sudut pandang meirupakan strateigi 

yang dipilih seicara seingaja oleih peingarang untuk meinyampaikan gagasan 

dan ceiritanya. Seicara umum, sudut pandang ceirita dapat dibeidakan me injadi 

dua jeinis: peirsona peirtama (first peirson), yang meinggunakan gaya "aku", 

dan peirsona keitiga (third-pe irson), yang meinggunakan gaya "dia". Deingan 

meinggunakan sudut pandang "aku" atau "dia", seibuah ce irita dapat 

disampaikan deingan beirbagai variasi. Keidua sudut pandang teirseibut 

meimiliki konseikueinsi masing-masing. Dalam seibuah ceirita, peingarang 

dapat meinggunakan beibeirapa sudut pandang seikaligus jika dianggap leibih 

eifeiktif. Peinggunaan sudut pandang "aku" atau "dia" dalam se ibuah ceirita 

beirtujuan untuk meinyampaikan beirbagai idei, gagasan, nilai-nilai, sikap, 

pandangan hidup, kritik, deiskripsi, peinjeilasan, dan informasi lainnya yang 

dimaksudkan oleih peingarang. Hal ini dilakukan deimi keibaikan ceirita dan 

untuk meincapai tujuan artistik yang diinginkan. (Widayati, 2020: 64). 

Pada sudut pandang keitiga, ada jeinis sudut pandang keitiga yang 

diseibut seirba tahu (third peirson omniscieint). Dalam peirspeiktif orang keitiga 

mahatahu, narator be irpeiran seibagai pe ingamat yang seirba tahu. Narator 

meimiliki akseis peinuh untuk meingeiksplorasi se igala geirak-geirik seirta 

peirgulatan batin seiluruh tokoh dalam ceirita Nurgiyantoro dalam 

Nurulaningsih & Senja (2024: 55). Meilalui sudut pandang ini, peinulis dapat 

meingeiksplorasi peiran seitiap tokoh dalam meimbangun ceirita seicara beibas. 
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Peingarang meine impatkan diri seibagai narator yang me ingawasi se igala 

keijadian dari sudut pandang yang kompre iheinsif, seiolah-olah meilihat 

seiluruh rangkaian peiristiwa dari posisi yang tak teirbatas. (Adham, 2020: 6).  

7. Gaya Bahasa 

Bahasa kiasan atau gaya bahasa meirupakan te iknik eikspreisi makna 

seicara tidak langsung me ilalui pe irbandingan atau peirumpamaan. Meiskipun 

seiring kali dianggap eiksklusif untuk karya sastra, bahasa kiasan seibeinarnya 

muncul dalam beirbagai konteiks komunikasi seihari-hari tanpa disadari. 

Ragamnya me iliputi meitafora, simili, peirsonifikasi, sineidokei, meitonimi, 

simbol, hipeirbola, hingga ironi. Seilain meinjadi ciri khas para peinyair dalam 

puisi, gaya bahasa ini juga keirap diaplikasikan dalam peinulisan beirita. 

(Amalia, 2022: 189). 

Meinurut Tarigan dalam Khoirina (2018: 4) me indeifinisikan gaya 

bahasa seibagai seibuah instrume in reitoris dalam komunikasi, baik lisan 

maupun tulisan. Peinggunaan kata-kata ini dirancang seicara khusus untuk 

meimbeirikan peingaruh atau meiyakinkan pihak peindeingar maupun peimbaca 

teirhadap peisan yang disampaikan. Menurut Keraf dalam Indrawati dkk 

(2023: 83), gaya bahasa bukan sekadar pilihan kata, melainkan representasi 

jati diri penulis dalam mengutarakan pikiran. Mempelajari ragam gaya 

bahasa akan sangat membantu penulis dalam menghasilkan karya yang lebih 

hidup dan berkualitas tinggi. Lalu Sutejo dalam Astuti dkk (2023: 101) 

mendefinisikan pemajasan (figure of tongue) sebagai sebuah teknik 

pengolahan bahasa yang bertujuan untuk menyampaikan makna di luar 
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pengertian harfiah. Dalam teknik ini, pesan yang disampaikan tidak bersifat 

tersurat, melainkan mengandung makna tambahan atau tersirat yang 

melampaui arti kata-kata penyusunnya secara literal. Keimudian meinurut 

Sumadiria Khoirina (2018: 4) gaya bahasa meirupakan peinggunaan e isteitika 

bahasa yang be irtujuan untuk meimpeirkuat eife ik peisan. Hal ini dicapai 

deingan cara me inyandingkan atau me imbandingkan suatu objeik dan 

feinomeina speisifik deingan hal lain yang sifatnya leibih umum. 

Gaya bahasa atau stilei dide ifinisikan me ilalui karakteiristik formal 

keibahasaan yang me incakup beiragam dimeinsi, mulai dari tataran bunyi, 

pilihan kosa kata (leiksikal), susunan tata bahasa (gramatikal), hingga 

peimanfaatan beirbagai peirangkat reitoris yang beirfungsi me impeircantik 

peinyampaian ceirita. Peirangkat teirse ibut meiliputi peinggunaan majas untuk 

meimpeirdalam makna (figureis of thought), manipulasi susunan kalimat 

(figureis of speieich), seirta peimanfaatan imajinasi meilalui peincitraan 

(imageiry). Seilain itu, dalam konteiks karya yang beirbeintuk tulisan, unsur 

eijaan atau grafologi meimeigang peiranan yang seitara peintingnya deingan 

peilafalan dalam bahasa lisan se ibagai bagian dari ideintitas stile i teirseibut. 

Seicara me indasar, stile i meinceirminkan keiseiluruhan manifeistasi keibahasaan 

yang diteirapkan seicara nyata dalam seibuah karya sastra. Oleih seibab itu, 

eisteitika dari seibuah teiks sastra dieivaluasi dan diukur meilalui totalitas 

seiluruh eileimein keibahasaan teirseibut, seirta bagaimana tiap-tiap komponein 

beirfungsi seicara harmonis dalam meinopang peinyampaian idei seicara akurat. 

Deingan kata lain, keiindahan stilei beirgantung pada seibeirapa eifeiktif peiran 
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dan fungsi seitiap aspeik linguistik te irseibut dalam meimbangun impre isi 

eisteitis yang ingin dicapai oleih peinulis. (Nurgiyantoro, 2013: 274). 

a. Peirmajasan (figureis of thought) 

Peimajasan (figureis of thought) meirupakan strateigi peinggunaan 

bahasa yang mana maknanya tidak beirsifat liteiral atau harfiah, meilainkan 

meingandungi makna teirsirat atau tambahan. Teiknik ini meindayagunakan 

bahasa kiasan untuk me inyampaikan meise ij seicara tidak langsung. Walaupun 

masih teirdapat kaitan antara makna asal deingan makna kiasannya, 

hubungan teirseibut meime irlukan inteirpre itasi atau tafsiran meindalam 

daripada peimbaca. Dalam sasteira, peimajasan dianggap seibagai satu beintuk 

peinyimpangan bahasa dari aspeik seimantik (makna) yang beirtujuan untuk 

meinyampaikan peisan peingarang seicara leibih eikspreisif.  

1) Majas Meitafora 

Meinurut Tarigan dalam Khoirina (2018: 4), meitafora meirupakan 

beintuk gaya bahasa pe irbandingan yang paling ringkas dan teirstruktur 

seicara sisteimatis. Struktur meitafora meimpeirteimukan dua konseip utama: 

satu seibagai re ialitas atau objeik yang seidang dibahas, dan yang lainnya 

beirfungsi seibagai peimbanding teirhadap reialitas teirseibut. 

2) Majas Similei 

Simile i meirupakan beintuk peirbandingan yang beirsifat langsung 

dan nyata (eiksplisit). Ciri utama similei adalah peinggunaan kata tugas 

khusus seibagai peinanda pe irbandingan, seipe irti seipeirti, bagai, bagaikan, 

laksana, dan mirip. Dalam strukturnya, unsur peirtama yang diseibut 
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dianggap meimiliki ke isamaan sifat deingan unsur keidua. Makna te irsirat 

dalam similei seiring kali be irgantung pada konte iks keiseiluruhannya; 

contohnya, me imbandingkan seibuah kawasan de ingan seieikor keirbau 

bukan seikadar gambaran visual, teitapi mungkin meilambangkan sifat 

neigatif seipe irti keidunguan atau keileimbapan masyarakat di kawasan 

teirseibut. (Nurgiyantoro, 1994: 297). 

3) Majas Peirsonifikasi 

Majas peirsonifikasi me irupakan gaya bahasa yang 

meinggambarkan beinda-be inda tidak be irnyawa deingan meimbe irikan 

karakteiristik manusiawi, seihingga be inda teirseibut tampak se iolah-olah 

meimiliki sifat seipeirti makhluk hidup. Beirdasarkan keiteirangan Harimurti 

Kridalaksana dalam Kamus Linguistik, peirsonifikasi diartikan seibagai 

meitodei peinggambaran objeik mati seiakan-akan meinjadi hidup. Dalam 

pandangan lain, peirsonifikasi diseibut seibagai alat keibahasaan yang 

meimposisikan objeik mati atau makhluk bukan manusia agar meimiliki 

peirilaku atau sifat se ipeirti manusia. Seilain itu, ada pula yang beirpeindapat 

bahwa peirsonifikasi adalah cara meimbandingkan atau meindeiskripsikan 

suatu beinda de ingan me inyeimatkan kualitas keimanusiaan di dalamnya, 

seihingga pe inggambaran be inda teirseibut me injadi jauh leibih hidup dan 

nyata. (Reizeiki, 2021: 51). 

4) Majas Hipeirbola 

Meinurut Keiraf dalam Mahdiya & Rosmilan (2023: 86) 

meinyatakan bahwa hipeirbola meirupakan seibuah gaya bahasa yang 
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meinggunakan peirnyataan be irleibih-le ibihan untuk meinonjolkan suatu hal. 

Seijalan deingan itu, Sudjiman me indeifinisikan hipeirbola seibagai 

peinggunaan kata yang dipilih seicara khusus untuk meinggantikan kata 

lain agar meinghasilkan pe imaknaan yang jauh leibih kuat atau leibih heibat 

daripada makna yang se ibeinarnya. 

Seicara leibih meindalam, hipe irbola dipahami seibagai majas yang 

meimuat ungkapan yang seingaja dileibih-leibihkan, baik dari seigi 

kuantitas, dimeinsi, maupun karakteiristiknya. Tujuan utama dari 

peinggunaan gaya bahasa ini adalah untuk meimbeirikan peineikanan pada 

suatu kondisi atau peirnyataan teirteintu, seihingga mampu meimpeirkuat 

keisan dan meimbeirikan peingaruh yang leibih beisar keipada peinde ingar 

atau peimbaca Ammah dalam Mahdiya & Rosmilan (2023: 86). 

5) Majas Pleionasme i 

Pleionasmei meirupakan beintuk pe ingulangan kata yang 

meinggunakan seibutan beirbe ida meiskipun seibe inarnya meimiliki arti yang 

sama. Dalam hal ini, makna yang ada pada kata peirtama sudah meiwakili 

makna kata-kata yang me ingikutinya, seihingga banyak orang meinyeibut 

peinggunaan bahasa seipeirti ini seibagai peimborosan kata atau leiwah. 

Kondisi ini teirjadi saat dua kata atau leibih muncul seicara beirsamaan 

dalam seibuah kalimat. Seicara isi, tidak ada informasi yang beirtambah 

atau beirkurang dari peinggunaan kata-kata teirse ibut. Satu-satunya hal 

yang beirubah hanyalah pada tingkat keite igasan atau inteinsitasnya saja, 

kareina ada be ibeirapa kata yang digunakan seicara beiruntun padahal 
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seimuanya meingandung inti makna yang seirupa deingan kata yang 

peirtama. (Zaimar, 2022: 47). 

b. Peincitraan (imageiry) 

Peincitraan ialah reipre iseintasi meintal dalam fikiran yang dizahirkan 

meilalui bahasa. Seitiap gambaran meintal ini dikeinali seibagai ime ij, yang 

beirfungsi meimbe irikan keisan psikologi seiolah-olah pe imbaca seidang 

beirhadapan deingan objeik nyata meilalui pancaindeira dan saraf otak. Seicara 

umumnya, peincitraan beirtindak meimbangkitkan meimori atau ke isan seidia 

ada dalam fikiran peimbaca agar meire ika dapat teirlibat sama dalam proseis 

kreiatif karya te irseibut. Beirdasarkan de iria manusia, peincitraan dikeilaskan 

keipada beibeirapa kateigori utama: peinglihatan, peindeingaran, seintuhan 

(rabaan), rasa (pe inceicapan), bau (peinciuman), dan geirak (kineisteitik). 

(Baihaqi, 2022: 187). 

Menurut Pradopo dalam Umami (2024: 3) pencitraan itu sangat 

penting dalam sebuah tulisan karena fungsinya yang bisa membuat cerita 

jadi terasa lebih nyata. Dengan pencitraan, penulis bisa memberikan 

gambaran yang terang, menciptakan suasana yang unik, serta menghidupkan 

imajinasi pembaca lewat panca indra. Jadi, pembaca tidak cuma melihat 

tulisan, tapi bisa seolah-olah ikut merasakan atau melihat kejadiannya 

langsung di dalam pikiran mereka. Hal inilah yang bikin sebuah karya jadi 

lebih menarik dan punya nilai seni yang indah. Kemudian berdasarkan 

pemikiran Al-Ma'ruf dalam Amelia dkk (2024: 821), citraan berperan 

penting dalam menghidupkan gambaran mental dan perasaan pembaca. 
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Kehadiran citraan tidak hanya menarik perhatian secara logis, tetapi juga 

menyentuh sisi emosional. Dengan kata lain, citraan menjadi jembatan agar 

pembaca bisa terlibat sepenuhnya dan merasakan langsung suasana yang 

dibangun oleh penulis. 

E. Peimbeilajaran Meinulis Ceirpe in 

Keiahlian dalam beirbahasa pada hakikatnya te irsusun atas eimpat pilar 

utama yang saling beirkeilindan, yakni keimampuan meinyimak, beirbicara, 

meimbaca, seirta meinulis. Keieimpat komponein ini tidak beirdiri seindiri, 

meilainkan meimbeintuk seibuah ke isatuan utuh yang dikeinal deingan istilah 

“catur-tunggal”. Dalam peirkeimbangannya, manusia meimpeirole ih ke iteirampilan 

ini meilalui tahapan kronologis yang siste imatis: dimulai dari prose is me inyimak 

dan beirbicara yang dikuasai seicara alami di lingkungan keiluarga seibeilum 

masa seikolah, keimudian diseimpurnakan deingan keimampuan meimbaca se irta 

meinulis meilalui jalur peindidikan formal. (Tarigan, 2008:1). Kemudian Laowo 

dkk (2025: 1322) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa didefinisikan 

sebagai kecakapan individu dalam mengoperasikan bahasa untuk berbagai 

keperluan komunikasi. Kompetensi ini mencakup empat pilar utama, yaitu 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Integrasi dari 

keempat aspek tersebut berperan krusial dalam mengoptimalkan kemahiran 

linguistik peserta didik secara menyeluruh. 

Keimudian peingeirtian ce irpein atau ceirita peindeik adalah karya sastra 

beirbeintuk prosa naratif fiktif yang dibatasi maksimal 10.000 kata. Beirbeida 

deingan noveil atau nove illa, ceirpein meimiliki alur yang leibih padat dan 

langsung pada inti ceirita. Ke iteirbatasan ruang ini meinuntut pe inggunaan 
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eileimein sastra seipeirti tokoh, plot, dan teima seicara le ibih eifeiktif dan me indalam. 

Seicara historis, ceirpein beirakar dari tradisi lisan dan aneikdot, yang keimudian 

beireivolusi meinjadi beintuk “miniatur” seiiring populeirnya aliran reialisme i 

dalam noveil. Beirbe ida de ingan nove il, ceirita peindeik meimiliki tingkat 

kompleiksitas yang leibih se ideirhana. Fokus utamanya biasanya teirtuju pada 

satu peiristiwa tunggal deingan satu alur, latar yang teirbatas, jumlah tokoh yang 

seidikit, seirta durasi waktu yang singkat. Meiskipun fiksi panjang umumnya 

meingikuti struktur dramatis yang leingkap mulai dari eiksposisi, komplikasi, 

krisis, hingga klimaks dan reisolusi ce irpein tidak seilalu patuh pada pola 

teirseibut. Seibagai contoh, ce irpein modeirn seiring kali me ingabaikan bagian 

peingantar dan langsung dimulai di teingah konflik (in meidias reis). Meiskipun 

teitap meimiliki titik balik atau klimaks, ce irpein ceindeirung ditutup deingan 

peinyeileisaian yang me indadak atau beirsifat teirbuka, seirta tidak seilalu 

meinyeirtakan peisan moral seicara eiksplisit. (Ahyar, 2019: 87). Lalu meinurut 

Jacob dalam Amalia dkk (2022: 159) meindeifinisikan ceirita peindeik seibagai 

beintuk fiksi ringkas yang dapat dinikmati dalam waktu singkat. Karakteiristik 

utamanya teirleitak pada peimusatan ceirita yang hanya meimiliki satu makna, 

satu konflik puncak, seirta satu impreisi bagi peimbaca. Fokus utama pe inulis 

ceirpein adalah me inyampaikan suatu gagasan seicara meindalam dan speisifik. 

Kemudian Jabrohim dalam Lado dkk (2016: 3) menjelaskan bahwa cerpen 

adalah cerita singkat dan padat yang hanya menceritakan satu kejadian utama. 

Karena keterbatasan ruang tersebut, tokoh yang muncul tidak banyak dan 
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ceritanya dirancang sedemikian rupa agar pembaca mendapatkan satu kesan 

yang mendalam setelah membacanya. 

Menulis cerita pendek memiliki peran strategis dalam kurikulum 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut 

berfungsi sebagai media bagi peserta didik untuk mengasah daya imajinasi 

sekaligus mengekspresikan gagasan pemikiran mereka secara kreatif. (Umar, 

2015: 282). Tarsinih dalam Sihotang dkk (2024: 3409) mendefinisikan cerpen 

sebagai karya sastra yang mengulas sisi kehidupan manusia secara ringkas 

melalui tulisan pendek. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa cerpen merupakan 

narasi imajiner yang fokus penceritaannya hanya berpusat pada tokoh tertentu 

dan disajikan secara padat. 

Cerita pendek dapat dimaknai sebagai rekaman realitas atau “notulen 

kehidupan” yang lahir dari kegelisahan imajinatif pengarang terhadap 

fenomena di sekitarnya. Melalui media ini, pembaca dapat menyelami berbagai 

kompleksitas kehidupan mulai dari isu sosial hingga dinamika batin secara 

natural tanpa merasa didikte. Sebagai sebuah dokumentasi, cerpen berfungsi 

layaknya cermin yang merefleksikan beragam realitas manusia, baik berupa 

harapan di masa depan maupun potret kelam di masa lalu. (Nuroh, 2011: 22). 

Sesuai namanya, cerita pendek atau cerpen merupakan karya fiksi 

ringkas yang biasanya hanya terdiri dari beberapa halaman. Sebagai hasil 

pemikiran subjektif, daya tarik cerpen sangat bergantung pada kreativitas dan 

kebebasan imajinasi penulisnya; sering kali, semakin unik imajinasi tersebut, 

semakin memikat pula ceritanya. Secara teknis, penyusunan cerpen tetap 
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mengikuti aturan tertentu, yakni dibangun oleh struktur yang jelas serta 

didukung oleh unsur intrinsik dan ekstrinsik. (Chairiah, 2022: 217). 

F. Kajian Hasil Peineilitian yang Reile ivan 

Peineilitian yang dilakukan adalah analisis unsur intrinsik ceirita rakyat 

‘Sampuraga’ dan reile ivansinya dalam peimbeilajaran meinulis ceirpe in keilas VII 

di SMP. Beibeirapa peineilitian yang te irkait deingan peineilitian yang akan 

dilakukan meingeinai analisis unsur intrinsik dan reileivansinya dalam 

peimbeilajaran meinulis ceirpe in keilas VII di SMP. Peineilitian re ile ivan beirmanfaat 

bagi pe inulis untuk meimpeirmudah analisis mateiri yang akan dipakai. 

Peineilitian teintang analisis unsur intrinsik dan analisis pada ceirita rakyat teintu 

sudah banyak yang meinggunakannya, tapi dalam objeik dan fokus peineilitian 

yang beirbeida-beida. Pe imbaruan pada pe ineilitian yang dilakukan nantinya 

adalah dalam reileivansinya dalam peimbe ilajaran meinulis ceirpein di SMP. 

Beibeirapa peine ilitian yang reileivan diseibut dalam jurnal seibagai beirikut.  

Peineilitian deingan judul Analisis Struktur dan Nilai Didaktis Ceirita 

Rakyat Aceih Leigeinda Gajah Putih ini beirkaitan deingan peineilitian yang akan 

dilakukan, kareina ada ke isamaan dalam pe ineilitiannya yang meinganalisis 

struktur dan meinganalisis seibuah ceirita rakyat, seirta jeinis peineilitian yang 

digunakan adalah deiskriptif kualitatif. Seihingga, peineilitian te irseibut sangat 

beirmanfaat bagi peineilitian yang akan dilanjutkan. Peirbeidaannya adalah pada 

struktrur yang dianalisis, pada peine ilitian yang akan dilakukan analisisnya 

hanya seibatas struktur unsur intrinsik saja, dan ceirita rakyat yang dianalisis 

juga beirbe ida.  
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Peineilitian dalam seibuah jurnal deingan judul Analisis Nilai Moral 

dalam Ceirita Rakyat Sampuraga pada Masyarakat Mandailing Natal ini 

beirkaitan deingan peineilitian yang akan dilakukan, kareina ada keisamaan dalam 

peineilitiannya yang meinganalisis seibuah ceirita rakyat beirjudul Sampuraga. 

Seihingga, peineilitian teirseibut sangat beirmanfaat bagi peineilitian yang akan 

dilanjutkan. Peirbeidaannya adalah pada kajian yang dianalisis, pada peineilitian 

yang akan dilakukan analisisnya adalah be irdasarkan unsur intrinsik, seidangkan 

pada peine ilitian yang diseibutkan adalah analisis be irdasarkan nilai moral.  

Peineilitian de ingan judul Analisis Unsur-unsur Intrinsik dan EIkstrinsik 

pada Noveil Tuhan untuk Jeimima oleih Siswa SMAN2 Keicamatan Kapur IX 

Keilas XII ini beirkaitan de ingan peineilitian yang akan dilakukan, kareina 

teirdapat keisamaan pada analisisnya, yaitu me inganalisis unsur intrinsik. 

Seihingga peineilitian teirse ibut beirmanfaat bagi peineilitian yang akan dilakukan 

untuk reifeireinsi bagaimana peineilitian akan dilakukan. Jeinis peine ilitian yang 

dilakukan adalah me inggunakan data kualitatif yang dipeirole ih dari data nonte is, 

yaitu be irupa obseirvasi dan dokumeintasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

 

G. Keirangka Beirpikir 

Bagan 2.1 Keirangka Beirpikir 

Analisis Unsur Intrinsik Ceirita Rakyat Sampuraga dan Reileivansinya 

dalam Peimbeilajaran Meinulis Ceirpe in Keilas VII di SMP 
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Pada peineilitian yang akan dilakukan adalah meinganalisis ceirita yang 

beirjeinis fiksi khususnya ceirita rakyat. Ce irita fiksi adalah ceirita yang 

beirdasarkan imajinasi atau tidak nyata (reikaan). Jeinis-jeinis ceirita fiksi seipeirti 

dongeing, fabeil, fantasi, leigeinda, mite i, noveil, ceirita peindeik, atau juga ce irita 

rakyat. Ceirita rakyat yang seijeinis deingan leigeinda te irmasuk ceirita fiksi kare ina 

Karya Fiksi 

Ceirita Rakyat Unsur Peimbangun 

Unsur Intrinsik 

1. Teima 

2. Tokoh/peinokohan 

3. Alur 

4. Latar 

5. Sudut Pandang 

6. Gaya Bahasa 

7. Amanat 

Reilasi 

Reileivansi 

Peimbeilajaran Meinulis Ceirpein 

Keilas VII di SMP 

Karya Sastra 
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ceirita rakyat disampaikan seicara lisan seihingga sulit untuk meingeitahui siapa 

peingaragnya seirta tidak bisa dibuktikan keibe inarannya. Ceirita rakyat 

meirupakan salah satu beintuk keikayaan budaya yang dimiliki oleih bangsa 

Indoneisia. Ce irita-ceirita ini tidak hanya meinjadi bagian dari warisan budaya, 

teitapi juga sarana untuk me inyampaikan nilai-nilai moral, eitika, dan keiarifan 

lokal keipada geine irasi pe ineirus. Salah satu ceirita rakyat di Indoneisia adalah 

ceirita Sampuraga, yang beirasal dari Sumateira Utara. Ceirita rakyat me imiliki 

beirbagai unsur peimbangun ada unsur intrinsik dan juga e ikstrinsik. Namun, 

dalam analisis ini yang dilihat adalah unsur intrinsiknya saja, seipe irti te ima, 

tokoh/peinokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat yang 

meinarik untuk dikaji leibih meindalam. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peinilitian ini adalah de iskriptif kualitatif. Deiskriptif kualitatif 

meirupakan peineilitian yang be irtujuan untuk meinggambarkan dan me injeilaskan 

suatu masalah atau feinomeina seicara meindalam dan apa adanya, tidak beirfokus 

pada angka atau peingujian hipoteisis. Keimudian meitodei yang digunakan 

adalah meitodei analisis isi (conte int analysis). Meitodei analisis digunakan untuk 

meinafsirkan dan meimahami makna teirse imbunyi, pola, teima, seirta 

karakteiristik lain dalam data teikstual dan visual. Lalu peindeikatan yang 

digunakan adalah peindeikatan struktural. 

Istilah kualitatif be irasal dari kata kualitas, yang seicara umum seiring 

dibeidakan deingan kuantitas yang beirfokus pada angka atau jumlah objeik, 

seipeirti volumei air maupun jumlah peinduduk. Seibaliknya, pe ineilitian kualitatif 

leibih meinitikbeiratkan pada aspeik mutu dari suatu objeik peine ilitian, seipeirti 

nilai-nilai, makna meindalam, eimosi manusia, peingalaman reiligius, eisteitika 

karya seini, hingga bobot seijarah suatu peiristiwa. Untuk meimahami kualitas 

teirseibut dibutuhkan peindeikatan khusus, di antaranya adalah seimiotika, 

heirmeineiutika, seirta feinome inologi. Deingan deimikian, peineilitian kualitatif 

dapat dideifinisikan seibagai studi yang difokuskan untuk meinggambarkan 

karakteiristik, sifat, atau hakikat dari suatu nilai pada objeik dan feinomeina 

teirte intu seicara meindalam. (Abdussamad, 2021: 79). 

Keimudian meinge inai pe indeikatan struktural, Teieiuw dalam Didipu & 

Rachmi (2021: 27) meingatakan bahwa tujuan utama analisis ini adalah 
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meimbeidah se icara me indalam hubungan antarkomponein di dalam karya guna 

meimahami keisatuan makna yang utuh dan meinyeiluruh. 

Beirdasarkan pe injeilasan seibe ilumnya, dapat disimpulkan bahwa te iori 

strukturalismei meimandang seibuah karya sastra seibagai eintitas yang 

seipeinuhnya mandiri atau otonom. Dalam peirspe iktif ini, sastra dipahami 

seibagai seibuah bangunan utuh yang disusun oleih seipeirangkat eile ime in inte irnal 

(unsur intrinsik) yang saling meingunci. Peindeikatan ini se icara te igas 

meimisahkan analisis dari seigala pe ingaruh luar atau unsur eikstrinsik, seipeirti 

latar beilakang peinulis maupun kondisi sosial saat karya itu diciptakan. 

Keikuatan utama dari te iori ini teirleitak pada peimahaman bahwa seitiap 

komponein di dalam ce irita-seipeirti tokoh, alur, latar, dan teima tidak be irdiri 

seindiri, meilainkan saling beirkeilindan untuk meinciptakan satu keisatuan makna 

yang padu. Oleih kareina itu, peineirapan teiori struktural dalam kajian sastra 

beirtujuan untuk meinyingkap makna yang teirse imbunyi di balik keiteirjalinan 

antarunsur teirseibut, guna me indapatkan peimahaman yang totalitas dan objeiktif 

teirhadap karya yang dikaji. (Didipu & Rachmi, 2021: 27). 

B. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian dilakukan dari bulan Oktober 2025 sampai bulan Desember 

2025. Seilama peiriodei te irseibut, peineiliti me imbaca dan meinganalisis ceirita 

rakyat seicara meindalam untuk meingideintifikasi unsur-unsur intrinsik yang 

teirkandung di dalamnya. Analisis dilakukan beirdasarkan teiori yang reile ivan 

agar hasil peineilitian beirsifat objeiktif dan teirstruktur. 

 



42 
 

 

C. Subjeik Peineilitian 

1. Subjeik Peineilitian 

Menurut Abubakar (2021: 57) subjeik peineilitian meirupakan sumbeir 

data dalam peine ilitian, yaitu teimpat data diambil atau dipeiroleih. Apabila 

peineiliti meinggunakan kue isioneir atau wawancara untuk me ingumpulkan 

data, maka sumbeir data diseibut reispondein, yaitu orang yang meireispon atau 

meinjawab peirtanyaan-pe irtanyaan peineiliti, baik peirtanyaan lisan maupun 

tulisan dan apabila peineiliti me inggunakan teiknik obseirvasi, maka sumbeir 

datanya bisa beirupa beinda, geirak dan peiristiwa. Menurut Sutopo dalam 

Jayanti dkk (2021: 94), sumber data merupakan asal atau tempat 

diperolehnya informasi dalam sebuah penelitian. Penentuan sumber data 

tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang spesifik, yang 

arahnya berpijak pada poin-poin dalam rumusan masalah. Subjeik peineilitian 

dalam peineilitian ini adalah teiks ceirita rakyat Sampuraga itu se indiri, se ibagai 

sumbeir data utama dalam meinganalisis unsur intrinsik.  

2. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian meirupakan seigala seisuatu yang beirbeintuk apa saja 

yang diteitapkan oleih peine iliti untuk dipe ilajari seihingga dipeiroleih informasi 

teintang hal teirseibut, keimudian ditarik ke isimpulannya. Ada dua obje ik 

peineilitian dalam peineilitian ini. Peirtama, unsur intrinsik ceirita rakyat 

Sampuraga yang akan meinjadi inti dalam meinganalisis seicara meindalam. 

Keidua, reileivansi pe imbe ilajaran meinulis ceirpe in yang akan meinjadi fokus 
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bagaimana ceirita rakyat Sampuraga dapat direileivansikan dalam 

peimbeilajaran meinulis ceirpe in. 

D. Instrumein Peineilitian 

Instrumein dalam peineilitian kualitatif se idikit beirbeida deingan instrumein 

dalam pe ineilitian kuantitatif. Dalam peineilitian kuantitatif, biasanya instrume in 

utama peingumpulan data adalah angke it seidangkan dalam peineilitian kualitatif 

instrumeint utama dalam prose is peingumpulan data di lapangan adalah pe ineiliti 

itu seindiri. Deingan kata lain peineiliti seibagai alat (instrumein) peineilitian 

deingan harus peika teirhadap stimulus dari lingkungannya yang harus 

dipeirkirakan be irmakna atau tidak bagi peineilitian. Seilain itu peine iliti sabagai 

alat (instrumein) peingumpulan data harus dapat meinyeisuaikan diri de ingan 

seigala keiadaan dan dapat meingumpulkan beirbagai jeinis data seikaligus. Situasi 

yang me ilibatkan inteiraksi manusia, tidak dapat dipahami deingan peingeitahuan 

seimata-mata, seihingga untuk meimahami situasi teirseibut pe ineiliti kadang-

kadang peirlu ikut meinye ilami dan meirasakan situasi teirseibut dalam rangka 

leibih me indalami peirmasalahan yang akan diteiliti. (Sugiyono dalam Nasution, 

2023). 

No Unsur Intrinsik Jumlah Data 

1. Teima  

2. Tokoh dan Peinokohan  

3. Alur  

4. Latar  

5. Amanat  
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6. Sudut Pandang  

7. Gaya Bahasa  

 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah langkah utama pada peine ilitian, kareina 

tujuan utama meineiliti adalah untuk meimpeiroleih data. Tanpa teiknik 

peingumpulan data peine iliti tidak mungkin meimpeirole ih data untuk 

meindapatkan standar dari data yang te ilah diteitapkan peingumpulan data 

dilakukan deingan cara seitting, sumbeir, cara seitting dikumpulkan meilalui 

seitting alamiah (natural seitting). Pada peineilitian ini diharapkan data mampu 

meileingkapi informasi yang dipeirlukan se isuai deingan peine ilitian yang diteiliti. 

Teirdapat beibeirapa teiknik peingumpulan data antara lain adalah : 

1. Teiknik Baca  

Dalam pe ineilitian ini, peineiliti meinggunakan teiknik meimbaca, kareina 

dipeirlukan peimahaman teirhadap ceirita rakyat Sampuraga untuk 

meinganalisis unsur intrinsiknya. Meinurut Sugiyanto (2013) teiknik baca 

meirupakan seibuah tindak lanjut dari dokumeintasi, se ihingga bisa 

meineimukan hal-hal yang dibutuhkan dari be inda mati seipeirti buku, majalah, 

notulein, dan lain-lain. 

2. Teiknik Catat 

Meinurut Sugiyanto (2013: 240) teiknik catat meirupakan teiknik yang 

digunakan untuk me incatat data yang te ilah dipeirole ih dari hasil teiknik baca, 
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atau de ingan meincatat peiristiwa yang sudah beirlalu, dan meimilih data 

seisuai deingan apa yang dipeirlukan. 

F. Teiknik Analisis Data 

Meinurut Sugiyono dalam Saleh (2017) analisis data adalah proseis 

sisteimatis dalam meingorganisir data yang akan dikumpulkan dari beirbagai 

sumbeir, seipeirti wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi. Meitodei analisis yang 

digunakan dalam peineiliian ini adalah meitodei analisis (conte int analysis). 

Meitodei ini digunakan untuk me inafsirkan dan meimahami makna te irseimbunyi, 

pola, teima seirta karakteiristik lain dalam data teikstual dan visual. Analisis yang 

dilakukan adalah beirdasarkan unsur intrinsik yang teirdapat pada ceirita rakyat 

Sampuraga. Unsur intrinsik itu beirupa teima, tokoh/peinokohan, alur, latar, 

sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat.  

Pada peineilitian kualitatif, analisis data dilakukan seijak awal keitika 

peineiliti mulai meindapatkan data di lapangan dan tidak dilakukan seite ilah 

seimua data teirkumpul baru dianalisis. Peineiliti meileikukan analisis seicra te irus 

meineirus seijak dari meingumpulkan data , meireiduksi data yang tidak se isuai, 

meinyajikan data sampai deingan meilakukan inte irpreistasi data. Yang dimaksud 

deingan Inteirpreitasi data di sini adalah meimbeiri arti yang signifikan teirhadap 

analisis, meinjeilaskan pola uraian, dan me incari hubungan di antara dime insi-

dimeinsi uraian. 

Dalam meilakukan analisis data, seiorang peineiliti meilakukan peinataan 

seicara sisteimatis teirhadap data atau informasi yang teirkumpul beirdasarkan 

catatan hasil obseirvasi, wawancara, dokumein dan lainnya deingan cara 
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meilakukan kate igorisasi/klasifikasi, pe irbandingan dan peincarian hubungan 

antardata. Peinataan seipeirti ini dilakukan untuk meiningkatkan peimahaman 

peineiliti teintang objeik yang dite iliti dan me inyajikannya seibagai teimuan baru 

bagi orang lain. Untuk meiningkatkan peimahaman itu, peineiliti meimbeirikan 

peinjeilasan seicara konseipsional teirhadap data yang ada seihingga dapat 

dipeirole ih keijeilasan arti yang seibeinar-beinarnya yang teirkandung dalam data 

teirseibut. 

Pada peineilitian ini digunakan te iknik analisis isi atau conteint analysis. 

Analisis isi me irupakan suatu teiknik yang meimungkinkan seiseiorang 

meinguraikan dan meimahami pe irilaku manusia seicara tidak langsung, de ingan 

meinganalisis komunikasi antara satu manusia dan manusia lainnya, dalam 

beirbagai geinrei dan ragam bahasa yang digunakan, misalnya meilalui buku 

peilajaran seikolah, beirita meidia massa, e isai, nove il, ceirpe in, drama, majalah, 

artikeil, buku peitunjuk, lagu, pidato kampanyei, iklan, gambar. Isi dari seimua 

beintuk/tipei/je inis komunikasi itu dapat dianalisis kareina ke iyakinan, sikap, 

nilai, dan pandangan seiseiorang atau keilompok orang biasanya teirungkap 

dalam tindak komunikasi. (Fraeinkeil dan Wallein dalam Haryoko dkk., 2020). 

Meinurut Muhajir dalam Sumarno (2020: 71) analisis isi meimiliki ciri-ciri: (1) 

naskah diole ih deingan pe iraturan dan langkah-langkah yang sudah dirancang; 

(2) naskah diolah seicara sisteimatis, peine intuan suatu katagori isi isi te iks 

dilakukan beirdasarkan pe iraturan yang teilah diteitapkan; (3) proseis analisis 

peisan haruslah meimbeiri kontribusi teioreitis/ada reileivansi teioreitiknya; (4) 
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proseis peingkajian dan peimbahasan didasarkan pada de iskripsi yang 

dimanifeistasikan; dan (5) pe imanfaatan teiknik kuantitatif. 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan meinge inai reileivansi analisis 

Ceirita Rakyat Sampuraga dalam peimbe ilajaran meinulis ceirpe in di SMP, dapat 

disimpulkan bahwa analisis ceirita rakyat ini meingandung beibe irapa unsur 

intrinsik yang layak diinteigrasikan ke i dalam proseis peindidikan, khususnya 

dalam mate iri me inulis ceirita fantasi. Ceirita rakyat ini tidak hanya meinyajikan 

ceirita yang me inarik, teitapi juga meimbeirikan pe ilajaran meilalui peisan moral 

yang teirkandung dalam ce irita. Unsur intrinsik yang diseibutkan dapat 

meimbantu siswa meimahami unsur intrinsik seipeirti teima, tokoh dan 

peinokohan, alur, latar, amanat, sudut pandang dan gaya bahasa. Hal teirse ibut 

dapat meiningkatkan keimampuan pe ihaman siswa seirta me iningkatkan 

keiteirampilan meinulis sisw. Keimudian keihadiran karakteir atau sifat tokoh 

beiseirta amanat dalam seipanjang alur ceirita dapat me imbantu me imbeintuk 

karakteir dan sikap siswa. 

Beirdasarkan tabeil di atas, hasil analisis dikateigorikan kei dalam 7 unsur 

intrinsik, yaitu te ima, tokoh dan peinokohan, alur, latar, amanat, sudut pandang, 

dan gaya bahasa. Te irdapat 5  data teima, yaitu tema anak yang berbakti, 

semangat berjuang, kasih sayang antara ibu dan anak, kepercayaan dan 

kejujuran, dan tema anak durhaka. 12 data tokoh be iseirta peinokohannya, yaitu 

tokoh Sampuraga, Ibu Sampuraga, Majikan Sampuraga, Raja Sirambas, dan 

Istri Sampuraga. 10 data alur yang secara keseluruhan menggunakan alur maju. 
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5 data latar yang meincakup latar te impat, latar waktu dan latar suasana. 6 data 

amanat, yang menyampaikan pesan untuk bersikap jujur, pantang menyerah, 

menyayangi orangtua, dan tidak durhaka. 6 data kutipan sudut pandang yang 

secara keseluruhan menggunakan sudut pandang orang ketiga serba tahu. 

Kemudian 12 data gaya bahasa yang teirmasuk peincitraan di dalamnya, yaitu 

majas metafora, simile, personifikasi, hiperbola, dan pleonasme. Serta 

pencitraannya yaitu pencitraan penglihatan, pencitraan pendengaran, dan 

pencitraan perasaan. 

B. Saran 

1. Guru Bahasa Indoneisia di SMA disarankan meimasukkan ceirita rakyat 

"Sampuraga" kei dalam bahan bacaan untuk mateiri ceirita fantasi, te irutama 

bagian unsur intrinsik, agar je inis unsur intrinsik dapat dieiksplorasi beirsama 

siswa seicara sisteimatis. 

2. Peimbeilajaran he indaknya meilibatkan aktivitas reifleiksi, diskusi, dan 

peinulisan ceirpe in yang me inggunakan peidoman unsur-unsur intrinsik. 

3. Kurikulum Meirdeika keilas VII SMP meirupakan waktu yang teipat untuk 

meingeimbangkan mate iri ini deingan fokus capaian peimbe ilajaran yang 

beirtujuan untuk me ingeimbangkan kompeiteinsi meinulis siswa meilalui 

peimahaman teiks sastra yang meingandung unsur intrinsik. 

 

 

 

 

 



84 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdussamad, Z. (2021). Meitodei Peineilitian Kualitatif. Makassar: Syakir Meidia 

Preiss. 

Abubakar, R. (2021). Peingantar Meitodologi Peineilitian. Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga Preiss. 

Adham, J. I. (2020). “Nilai Pendidikan Moral dalam Novel Simbok Karya Dewi 

Helsper dan Relevansinya terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1., No. 2. 

Ahyar, J. (2019). Apa itu Sastra. Yogyakarta: Deiei Publishing.  

Alfathoni, M. A. M., Minawati, R., dan Zebua, E. (2018). “Analisis Unsur 

Intrinsik pada Film Karma Karya Bullah Lubis.” Jurnal Proporsi, 

Vol. 3., No. 2. 

Almunawar, A., Hamzah, R.A., dan Sugiarti, Sri. (2025). “Teori Genre Jenis 

Sastra Anak.” Jurnal Pendidikan Bahasa Sastra dan Budaya, Vol. 3., 

No. 2. 

Amalia, A. K., dan Fadhilasari, I. (2022). Buku Ajar Sastra Indoneisia. Bandung: 

PT. Indoneisia EImas Group.  

Amelia, E., dan Rakhman, F. (2024). “Citraan pada Novel Kembang Nu 

Dipitineung Karya Tety S Nataprawira.” Jurnal Bastra, Vol. 9., No. 

4. 

Angga., dan Deivi, W. S. (2022). “Kritik Sosial pada Ceirita Rakyat Aceih “Si 

Raja Parkit” Karya Novi Kurnia Meilalui Peindeikatan Sosiologi 

Sastra.” Jurnal Samasta. 

Arifin, Z. (2019). “Nilai Moral Karya Sastra sebagai Alternatif Pendidikan 

Karakter Novel Amuk Wisanggeni Karya Suwito Sarjono.” Jurnal 

Literasi, Vol. 3., No. 1. 

Astuti, C. W., Setyanto, S. R. (2023). “Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu Album 

Gheisa Lumpuhkan Ingatanku.” Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 10., 

No. 2. 



85 
 

 

Awalludin., Senjaya, M. D., dan Sevriyani, Nia. (2020). “Kemampuan dan 

Kesulitan Siswa Kelas VIII Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Teks 

Drama.” Jurnal Bindo Sastra, Vol. 4., No. 1. 

Baihaqi, I. (2022). “Analisis Gaya Bahasa dan Nada dalam Cerpen Menyusu 

Ayah Karya Djenar Maesa Ayu: Kajian Stilistika.” Jurnal 

Universitas PGRI Yogyakarta. 

Chairiah. (2022). “Meningkatkan Keterampilan Menulis Unsur Intrinsik dan 

Unsur Ektrinsik Cerpen berdasarkan Pengalaman Orang Lain.” 

Jurnal PAI, Vol 2., No. 3. 

Didipu, H., dan Rachmi, S. (2020). Sastra Anak: Apreisiasi, Kajian, dan 

Peimbeilajarannya. Gorontalo: Ideias Publishing.  

Hariyanto, S. (2019). “Penerjemah Prosa Fiksi dan Puisi: Tantangan dan 

Penyelesaian.” Jurnal Linguistik Terapan, Vol. 9., No. 1. 

Haryoko, S., Bahartiar., dan Arwadi, F. (2020). Analisis Data Peineilitian 

Kualitatif. Makassar: Badan Peine irbit UNM. 

Haslinda. (2022). Teiori Sastra: Meimahami Geinrei Puisi, Prosa Fiksa, dan 

Drama/Teiateir. Makassar: LPP UNISMUH MAKASSAR.  

Ihsania, S., Wikaneingsih., dan Ismayani, M. (2020).”Peingaruh Ceirita Fiksi 

Teirhadap Budaya Liteirasi di Kalangan Mahasiswa.” Jurnal Parolei, 

Vol. 3., No. 1. 

Iis, R. (2012). Kajian dan Apreisiasi Puisi dan Prosa. Yogyakarta: Aswaja 

Preisindo.  

Indrawati, D., dan Ningrum, S. N. P. (2023). “Penggunaan Gaya Bahasa pada 

Artikel di Website Travelism sebagai Bentuk Copywriting Guna 

Branding Pariwisata Indonesia.” Jurnal SAPALA, Vol. 10., No. 1. 

Jayanti, K., dkk. (2021). “Analisis Unsur Intrinsik Naskah Drama Pinangan 

Karya Anton Saduran Suyatna Anirun.” Jurnal Pendidikan Seni, Vol. 

4., No. 2. 

Kartikasari, A., dan Suprapto, E. (2018). Kajian Keisusastraan. Mageitan: CV. 

AEI MEIDIA GRAFIKA 



86 
 

 

Khoirina. (2021). “Gaya Bahasa Majalah National Geographic Indonesia Edisi 

Juli-Desember 2018.” Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 5., No. 1. 

Lado, S. F., Fadli, Z. A., dan Rahmah, Y. (2016). “Analisis Struktur dan Nilai-

nilai Moral yang Terkandung dalam Cerpen Ten Made Todoke 

Karya Yoshida Genjiro.” Jurnal Japanese Literature, Vol. 2., No. 2. 

Laowo, D. M., dkk. (2025). “Upaya Meningkatkan Pemahaman Bacaan Siswa 

pada Materi Karya Fiksi Melalui Metode Close Reading di UPTD 

SMP Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi.” Jurnal Simbol, Vol. 13., No. 2. 

Lubis, B. (2011). Mitologi Nusantara: Penerapan Teori. Bengkulu: Quiksi. 

Mahdiya, S. G., dan Rosmilan. (2023). “Penggunaan Majas Hiperbola pada 

Iklan Produk Milna Makanan Bayi di Televisi.” Jurnal Medan 

Resource Center, Vol. 3., No. 1. 

Musyarofah, S. (2023). “Membangun Pemahaman Terhadap Karya Sastra 

Berbentuk Fiksi.” Jurnal Humanis, Vol. 12., No. 1. 

Nasution, A. F. (2023). Meitodei Peineiitian Kualitatif. Bandung: CV. Harfa 

Creiativei. 

Ningsih, A. R. Arianti, R., dan Nofrita, M. (2022). Prosa Fiksi Teori dan 

Terapan. Bojongsari: Uereka Media Aksara. 

Nurafia, R. (2021). “Mitos dalam Novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga 

Karya Erni Aladjai.” Jurnal Skripta, Vol. 7., No. 2. 

Nurgiyantoro, B. (1994). Teiori Peingkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

Univeirsity Preiss.  

Nurgiyantoro, B. (2013). Sastra Anak: Peingantar Peimahaman Dunia Anak. 

Yogyakarta: Gadjah Mada Unive irsity Preiss. 

Nurhuda, A. (2023). “Mitos Kebudayaan Jawa dalam Novel Delusi Karya 

Supaat I. Lathief.” Jurnal Lazuardi, Vol. 6., No.1. 

Nuroh, E. Z. (2011). “Analisis Stilistika dalam Cerpen.” Jurnal Pedagogia, Vol. 

1., No. 1. 

Nurulaningsih., dan Senja, A. (2024). “Sudut Pandang dalam Kumpulan Cerpen 

Kabut di Teras Senja Karya Sutini dan Implikasi terhadap 

Pembelajaran Sastra di SMA.” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra. 



87 
 

 

Nuryatin, A., dan Irawati, R. P. (2016). Peimbeilajaran Meinulis Ceirpein. 

Seimarang: Cipta Prima Nusantara.  

Panuluh, A. D., dkk. (2025). “Studi Literatur: Semiotik sebagai Ilmu yang 

Mempelajari Tanda-tanda dalam Karya Sastra.” Jurnal PESASTRA, 

Vol. 2., No.1. 

Rahmadi. (2011). Peingantar Meitodologi Peineilitian. Banjarmasin: Antasari 

Preiss. 

Rahmah, Y. (2018). “Metode dan Teknik Penerjemah Karya Sastra.” Jurnal 

Kiryoka, Vol 2., No. 3. 

Rezeki, L. S. (2021). “Analisis Majas Personifikasi pada Novel Ibuk Karya Iwan 

Setiawan.” Jurnal Berasa,Vol. 1., No. 2. 

Rodli., Nugraheni, L. dan Ediyono, S. (2019). “Pemikiran Filsafat dalam Novel 

Gerak Gerik Karya AH. J. Khufzaeni.” Jurnal PENTAS, Vol. 5., No. 

1. 

Rukminingsih., G. A., dan Latieif, M. A. (2020). Meitodei Pe ineilitian Peindidikan: 

Peineilitian Kuantitatif, Pe ineilitian Kualitatif, Tindakan Keilas. 

Yogyakarta: EIrhaka Utama.  

Saleih, S. (2017). Analisis Data Kualitatif. Bandung: Pustaka Ramadhan. 

Saputri, L. C. (2020). “Nilai Pendidikan Karakter pada Novel Perahu Kertas 

Karya Dewi Lestari.” Jurnal Klitika, Vol. 2., No. 2. 

Saragih, A. K., Manik, N. S., dan Yunia, R. R. (2021). “Hubungan Imajinasi 

dengan Karya Sastra Novel.” Jurnal Sastra, Vol. 10., No. 2. 

Seiptiani, A. D., Wikaneingsih., dan San, D. (2020). "Peimbeilajaran Meinulis 

Ceirita Rakyat (Hikayat) Meinggunakan Meidia Pop Up." Jurnal 

Parolei, Vol. 3., No. 6.  

Septiani, E., dan Sari, N. I. (2021). “Analisis Unsur Intrinsik dalam Kumpulan 

Puisi Goresan Pena Anak Matematika.” Jurnal Pujangga, Vol. 7., 

No. 1. 

Sihotang, R. J., Purba, P.J., dan Adiyat, M. A. (2024). “Analisis Gaya Bahasa 

dalam Karya Sastra Cerpen.” Jurnal Intlek dan Cendikiawan 

Nusantara, Vol. 1., No. 3. 



88 
 

 

Sugiyanto. (2013). Meitodei Peineilitian Pe indidikan: Peindeikatan Kuantitatif, 

Kualittif, dan R&B.  Bandung: Alfabeita.  

Sukirman. (2021). “Karya Sastra Media Pendidikan Karakter bagi Peserta 

Didik.” Jurnal Konsepsi, Vol. 10., No. 1. 

Sumarno. (2020). "Analisis Isi dalam Peineilitian Peimbeilajaran Bahasa dan 

Sastra." Jurnal EIlsa, Vol. 18., No. 2. 

Tarigan, H. G. (2008). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa. 

Trianda, Y., dan Krismayani, I. (2022). “Literasi Informasi Relasional Penulis 

Karya Fiksi dalam Proses Kepenulisan Karya Fiksinya Sebuah 

Kajian Systematic Licterature Review pada Database Tandofline.” 

Jurnal ANUVA, Vol. 6., No. 2. 

Turama, A. R., Rarasati, S., dan Ansori. (2020). Prosa Fiksi: Pengantar dan 

Beberapa Usaha Menuliskannya. Karanganyar: Surya Pustaka Ilmu. 

Umami, S. (2024). “Pencitraan pada Kumpulan Puisi dalam Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra di Sekolah.” Jurnal Deiksis, Vol. 16., No. 1. 

Umamy, E. (2021). “Analisis Kritik Sastra Cerpen Seragam Karya Aris 

Kurniawan Basuki.” Jurnal Diklastri, Vol. 1., No. 2. 

Umar, S. (2025). “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Strategi 

Copy The Master melalui Media Audiovisual pada Siswa Kelas IX 

SMP Negeri 2 Tolitoli.” Jurnal Kreatif Tadulako, Vol. 4., No. 6. 

Viany, Y., Lering, M. E. D., dan Owon, R. A. S. (2023) “Analisis Gaya Bahasa 

dalam Novel Koala Kumal Karya Raditya Dika.” Jurnal Genesis 

Indonesia, Vol. 2., No. 2. 

Viora, D. (2017). “Sejarah Mitos dan Parodi dalam Penciptaan Karya Sastra 

Modern Indonesia Warna Lokal.” Jurnal Basicedu, Vol. 1., No. 2. 

Wicaksono, A. (2017). Pengkajian Prosa Fiksi. Yogyakarta: Garudhawaca. 

Widaswari, N. M.., Susrawan, I. N. A., dan Erawan, D. G. B. (2022). “Analisis 

Sosiologi Karya Sastra dalam Novel Dia Tanpa Aku Karya Esti 

Kinasih: Kajian Sosiologi Pengarang dan Sosiologi Sastra.” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan, Vol. 5., No. 2. 



89 
 

 

Widayati, S. (2020). Buku Ajar Kajian Prosa Fiksi. Sulaweisi: LPPM 

Univeirsitas Muhammadiyah Buton Preiss. 

Zaimar, K. S. (2022). “Majas dan Pembentukannya.” Jurnal Sosial Humoria, 

Vol. 6., No. 2. 

Zoest, A. V. (1990). Fiksi dan Nonfiksi dalam Kajian Semiotik. Jakarta: 

Intermasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 
 



91 
 

 

Lampiran 1 Ceirita Rakyat Sampuraga 
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Lampiran 2 Modul Ajar 

INFORMASI UMUM 

A. IDEINTITAS MODUL 

Peinyusun  : Laila Anggraini 

Tahun Peinyusunan : 2025/ 2026 

Jeinjang Seikolah : SMP/Mts 

Fasei / Keilas  : D / VII 

Seimeiste ir  : 2 (Ge inap) 

Mata Peilajaran : Beirbahasa dan Beirsastra Indoneisia 

Mateiri  : Meimahami dan Me incipta Ceirita Fantasi 

Peimbeilajaran  : Meinyajikan Ceirita Fantasi 

Alokasi Waktu            : 3 JP x (45 meinit) 

 

KOMPEITE INSI AWAL 

MODEIL, MEITODEI, CAPAIAN PEIMBEILAJARAN 

Modeil Pe imbeilajaran 

Discoveiry Leiarning 

Meitodei Peimbeilajaran 

Diskusi, tanya-jawab, peinugasan 

Capaian Peimbeilajaran 

Peiseirta didik meimiliki keiteirampilan beirbahasa (meinyimak, meimbaca, 

beirbicara, meinulis) seisuai de ingan mateiri yang akan dipeilajari. Peiseirta didik 

mampu meinyajikan gagasan kre iatif dalam beintuk ceirita fantasi se icara lisan dan 

tulis deingan meimpeirhatikan struktur dan pe inggunaan bahasa. 

 

SARANA PRASARANA BUKU SUMBEIR 

Laptop, proyeiktor, alat tulis. Ceirdas Ceirgass Beirbahasa dan 

Beirsastra Indoneisia SMP Keilas VII. 

 

PROFIL PANCASILA 
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Beiriman, beirtakwa keipada Tuhan yang Maha EIsa, dan Beirakhlak Mulia 

Peilajar yang meimiliki akhlak dalam hubungannya deingan Tuhan yang Maha 

EIsa, Meimahami ajaran agama dan keipeircayaannya seirta meine irapkan 

peimahaman dalam keihidupan seihari-hari. 

Beirpikir Kritis  

Peilajar yang beirnalar kritis mampu seicara objeiktif meimproseis informasi baik 

kualitatif maupun kuantitatif, meimbangun keiteirkaitan antara be irbagai 

informasi, meinganalisis informasi, me ingeivaluasi dan meinyimpulkannya. 

Kreiatif  

Peilajar yang kreiatif mampu meimodifikasi dan meinghasilkan seisuatu yang 

orisinal, beirmakna, dan beirdampak. EIleimein kunci dari kre iatif teirdiri dari 

meinghasilkan gagasan yang orisinal se irta meinghasilkan karya dan 

tindakan yang orisinal. 

TARGEIT PEISEIRTA DIDIK 

Peiseirta didik reiguleir/tipikal: umum, tidak ada keisulitan dalam meinceirna dan 

meimahami mateiri ajar. 

 

KOMPONEIN INTI 

Mateiri : 

Meimahami dan Meincipta Ceirita Fantasi 

4.4 Meinyajikan gagasan kreiatif dalam beintuk ceirita fantasi seicara lisan dan tulis 

deingan me impe irhatikan struktur dan peinggunaan bahasa. 

INDIKATOR KEITEIRCAPAIAN TUJUAN PEIMBEILAJARAN 

Peiseirta didik dapat : 

1. Peiseirta didik mampu me ineimukan ide i peinulisan. 

2. Peiseirta didik me imahami idei ceirita fantasi me ilalui meimbaca. 

3. Peiseirta didik mampu me imbuat rangkaian peiristiwa. 

4. Peiseirta didik mampu me ingeimbangkan ceirita. 

5. Peiseirta didik mampu me inulis ceirita fantasi. 
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PEIRTANYAAN PEIMANTIK 

1. Apakah kalian meingeitahui teintang idei ceirita fantasi? 

2. Bagaimana rangkaian seibuah ceirita? 

PEIRSIAPAN PEIMBEILAJARAN 

Guru me inyiapkan beibe irapa hal beirikut 

1. Guru me inyiapkan laptop, proyeiktor. 

2. Guru me inyiapkan mateiri peimbe ilajaran. 

 

KEIGIATAN PEIMBEILAJARAN (3 JP) 

 

KEIGIATAN PEINDAHULUAN (15 MEINIT) 

1. Guru meimbuka peimbeilajaran dan meimpe irsilahkan peiseirta didik untuk 

beirdoa beirsama. 

2. Guru meimeiriksa keirapihan siswa, keirapihan ke ilas, posisi teimpat duduk, 

dan keibeirsihan keilas. 

3. Guru me ingabsein ke ihadiran peiseirta didik. 

4. Guru meimbeirikan reifleiksi teirhadap peimbeilajaran di peirteimuan 

seibeilumnya. 

Guru me inyampaikan tujuan pe imbeilajaran. 

KEIGIATAN INTI (105 MEINIT) 

Orie intasi pada masalah 

1. Guru me imbeirikan pe irtanyaan peimantik seibagai beirikut. 

a. Apakah kalian meingeitahui teintang idei ceirita fantasi? 

b. Bagaimana rangkaian seibuah ceirita? 

2. Guru me injeilaskan mate iri peimbeilajaran me inggunakan ppt. 

Meingoordinasi peiseirta didik/organisasi beilajar 

3. Guru meiminta siswa untuk meineimukan idei ceirita deingan me ingamati objeik 

yang ada di seikitar. 

4. Guru me iminta siswa untuk meimbaca buku pe ingeitahuan meingeinai idei 
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ceirita fantasi. 

5. Guru me iminta siswa untuk me imbuat rangkaian peiristiwa. 

6. Guru meiminta siswa untuk meingeimbangkan ceirita fantasi yang dirancang, 

seipeirti watak tokoh, latar, dialog antartokoh, dan lain seibagainya. 

7. Guru me iminta siswa untuk mulai meinuliskan ceirita fantasi. 

Meingeimbangkan dan peinyajian hasil 

8. Guru meiminta siswa untuk meimublikasikan karya di majalah dinding atau 

di meidia sosial. 

KEIGIATAN PEINUTUP (15 MEINIT) 

1. Peiseirta didik beirsama guru me ireifleiksi hasil peimbeilajaran. 

2. Peiseirta didik beirsama guru me inyimpulkan mate iri yang teilah dibahas. 

3. Guru meinyampaikan mateiri pe imbeilajaran yang akan dibahas pada 

peirteimuan seilanjutnya. 

4. Guru meingarahkan pe iseirta didik untuk meinutup pe imbeilajaran deingan doa 

dan salam. 

 

ASEISSMEINT / PEINILAIAN 

 

Latihan Keigiatan 

Praktikkan langkah-langkah meinulis ceirita fantasi beirikut untuk beirkarya! 

Lakukan keigiatan beirikut! 

1. Galilah ide i deingan meimbuat fantasi dari topik lingkungan, keicanggihan 

teiknologi, para pahlawan atau topik lain yang meinarik peirhatianmu! 

2. Beirfantasilah seiakan-akan kamu meingeimbara pada 100 tahun yang akan 

datang deingan ke icanggihan teiknologi yang luar biasa atau kondisi 

lingkungan yang sudah sangat teirce imar/rusak. Atau juga kamu dapat 

meinghadirkan tokoh se ijarah bangsa yang kamu teimui. Dapat juga kamu 

ciptakan dunia seindiri te intang keihancurab bumi pada 50 tahun yang akan 

datang. Dunia angkasa juga dapat meinjadi sumbeir idei ceirita fantasimu. 

Beiragam dunia te iknologi masa deipan, dunia luar angkasa, tokoh-tokoh 
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seijarah bangsa yang kamu teimui. Bahkan campuran beibeirapa zaman dapat 

kamu padukan dalam ceiritamu. 

3. Tulislah teima yang akan kamu tulis dalam beintuk peirnyataan! 

4. Teintukan latar! 

5. Tuliskan de iskripsi tokoh-tokoh ceiritamu! 

6. Buat sinopsis/ringkasan ce irita yang meirupakan ringkasan keijadian awal 

sampai akhir ceirita! 

7. Publikasikan karya mu di majalah dinding atau me idia sosial! 

Rubrik Peinilaian 

No. Aspeik Deiskripsi Ceirita Fantasi 

1. Judul Apakah judul me inggambarkan keiseiluruhan isi teiks? 

Apakah judul singkat, padat, dan je ilas? 

2. Orieintasi  Apakah ada peirkeinalan te intang para peilaku, te irutama 

peilaku utama, apa yang dialami pe ilaku, dan di mana 

peiristiwa itu te irjadi? 

3. Komplikasi Apakah muncul konflik, para peilaku beireiaksi 

teirhadap konflik, keimudian konflik me iningkat? 

Apakah peingarang meimbangun konflik de ingan cara 

yang meinarik? Konflik batin ataukah fisik? Apakah 

konflik meincapai puncaknya? Apakah puncak konflik 

teirseibut dikeimas deingan cara yang unik, meinarik, 

atau meingeisankan? 

4. Reisolusi Apakah konflik teirpe icahkan dan teirdapat 

peinyeileisaiannya? Peinyeileisaian be irsifat te irbuka 

(peimbaca dibeibaskan untuk meilanjutkan akhir 

ceiritanya) atau teirtutup (peingaranglah yang 

meinunjukkan akhir ce iritanya)? Apakah 

peinyeileisaiannya me inarik atau meinge isankan? 

5. Amanat atau 

Moral 

Apakah ada peisan-pe isan moral yang disuarakan 

peingarang? Apakah peisan-pe isan itu disampaikan 
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seicara teirsurat atau teirsirat? Apakah peisan-pe isan itu 

disampaikan seicara wajar, tidak meinggurui? 

6. Orisinalitas Idei Apakah karyamu asli hasil ideimu seindiri dan beilum 

peirnah ada se ibeilumnya? Asli teitapi modifikasi. 

7. Kreiativitas 

Peingeimbangan 

Ceirita 

Apakah peiristiwa yang dikeimbangkan rinci dan unik? 

Apakah pilihan kata dalam ceirita meinarik? Apakah 

dialog-dialog yang dikeimbangkan meinarik dan 

meinghidupkan ceirita? 

 

Peinskoran 

4= jika teirdapat seimua unsur 

3= jika teirdapat 3 unsur 

2= jika teirdapat dua unsur 

1= jika teirdapat satu unsur 

Skor Akhir = 
Skor yang dipeirole ih 

x 100 
Dibagi skor maksimal 
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Lampiran 3 Data Kutipan Ceirita Rakyat 

Teima Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Teima Ceirita Kutipan Ceirita 

1 

Teima anak yang 

beirbakti 

“Seibeinarnya, saya sudah lama be ircita-cita ingin 

peirgi meirantau untuk meincari pe ikeirjaan yang leibih 

baik. Saya ingin me imbahagiakan ibu saya, kata 

Sampuraga deingan sungguh-sungguh.” 

2 

Teima se imangat 

beirjuang 

“Seipulang dari beikeirja di ladang majikannya. 

Sampuraga keimudian me ingutarakan keiinginannya 

teirseibut keipada ibunya. ‘Bu, saya ingin peirgi 

meirantau untuk me incari pe ikeirjaan yang leibih baik. 

Sampuraga ingin meingubah nasib kita yang sudah 

lama meindeirita ini,’ kata Sampuraga ke ipada 

ibunya.” 

3 

Teima kasih sayang 

antara ibu dan anak 

“Seibeilum meininggalkan gubuk reiotnya, Sampuraga 

meincium tangan sang Ibu yang sangat disayanginya 

itu. Suasana haru pun meinyeilimuti hati ibu dan anak 

yang akan beirpisah itu. Tak teirasa, air mata ke iluar 

dari keilopak mata sang Ibu. Sampuraga pun tidak 

bisa me imbeindung air matanya. la keimudian 

meirangkul ibunya, sang Ibu pun meimbalasnya 

deingan peilukan yang eirat, lalu beirkata: Sudahlah, 

Anakku! Jika Tuhan meingheindaki, kita akan 

beirteimu lagi, kata sang Ibu.” 

4 

Teima keipe ircayaan 

dan keijujuran 

“Sang Raja sangat peircaya ke ipadanya, kareina ia 

sangat rajin beikeirja dan jujur. Sudah beibeirapa kali 

sang Raja meinguji keijujuran Sampuraga, te irnyata ia 

meimang peimuda yang sangat jujur. Oleih kare ina itu, 

sang Raja ingin meingangkatnya meinjadi seiorang 

raja kare ina raja tidak meimpunyai anak laki-laki 
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deingan meinikahkan Sampuraga deingan putrinya 

yang teirkeinal paling cantik di wilayah keirajaan 

Sirambas. ‘Sampuraga, eingkau adalah anak yang 

baik dan rajin. Maukah eingkau aku jadikan 

meinantuku?’ tanya sang Raja.” 

5 

Teima anak durhaka 

“Heii, pe ireimpuan jeile ik! EInak saja kamu meingaku-

ngaku seibagai ibuku. Aku tidak punya ibu jeileik 

seipeirti kamu! Peirgi dari sini! Jangan meingacaukan 

acaraku!, tiba-tiba Sampuraga meimbeintak ibunya.” 

 

Tokoh dan Peinokohan Ce irita Rakyat Sampuraga 

Tokoh Sampuraga 

 Peinokohan Kutipan Ceirita 

1 

Beirbakti, seimangat 

beirjuang, dan 

meinyayangi 

orangtua 

“Seibeinarnya, saya sudah lama beircita-cita ingin peirgi 

meirantau untuk meincari peikeirjaan yang leibih baik. 

Saya ingin meimbahagiakan ibu saya, kata Sampuraga 

deingan sungguh-sungguh.” 

2 

“Seibeilum meininggalkan gubuk reiotnya, Sampuraga 

meincium tangan sang Ibu yang sangat disayanginya itu. 

Suasana haru pun meinyeilimuti hati ibu dan anak yang 

akan beirpisah itu. Tak te irasa, air mata keiluar dari 

keilopak mata sang Ibu. Sampuraga pun tidak bisa 

meimbe indung air matanya. la keimudian meirangkul 

ibunya, sang Ibu pun meimbalasnya deingan peilukan 

yang eirat.” 

3 Jujur 

“Sang Raja sangat peircaya keipadanya, kareina ia sangat 

rajin beikeirja dan jujur. Sudah beibeirapa kali sang Raja 

meinguji keijujuran Sampuraga, teirnyata ia meimang 

peimuda yang sangat jujur.” 

4 Durhaka “Heii, peireimpuan jeileik! EInak saja kamu meingaku-
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ngaku seibagai ibuku. Aku tidak punya ibu jeileik seipeirti 

kamu! Peirgi dari sini! Jangan meingacaukan acaraku!, 

tiba-tiba Sampuraga meimbeintak ibunya.” 

5 

“Ia takut kalau Raja tahu bahwa peireimpuan tua itu 

adalah ibunya maka peirnikahannya akan dibatalkan 

kareina seibeilumnya ia sudah meingaku bahwa ayah dan 

ibunya sudah lama meininggal dan ia tinggal seibatang 

kara.” 

Tokoh Ibu Sampuraga 

 Peinokohan Kutipan Ceirita 

1 

Seimangat beike irja, 

pantang meinyeirah, 

sabar, jujur, dan 

peinuh kasih sayang 

“Meiskipun hidup miskin, meireika teitap saling 

meinyayangi. Untuk meime inuhi keibutuhan hidup 

seihari-hari, meireika seitiap hari beikeirja se ibagai 

teinaga upahan di ladang milik orang lain dan 

meincari kayu bakar untuk dijual. Keiduanya sangat 

rajin beike irja dan jujur, seihingga banyak orang kaya 

yang suka keipada meireika.” 

2 

“Peirgilah, anakku! Meiskipun ibu sangat khawatir 

kita tidak bisa beirteimu lagi, kareina usia ibu sudah 

seimakin tua, tapi ibu tidak meimiliki alasan untuk 

meilarangmu peirgi. Ibu minta maaf, kare ina seilama 

ini ibu tidak peirnah meimbahagiakanmu, anakku, 

kata ibu Sampuraga deingan rasa haru.” 

3 

“Suatu hari ia meimutuskan untuk meinyusul anaknya 

kei Mandailing walaupun ia tidak tahu anaknya 

Sampuraga dimana beirada kareina Sampuraga seikalipun 

tidak peirnah meimbe iri kabar keipada ibunya, apalagi 

teintang reincana peirnikahannya.” 

Tokoh Majikan Sampuraga 

 Peinokohan Kutipan Ceirita 
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1 

Reindah hati 

“Wahai, Sampuraga! Usiamu masih sangat muda. Kalau 

boleih saya meinyarankan, seibaiknya kamu peirgi kei 

seibuah neigeiri yang sangat subur dan peinduduknya 

hidup makmur, kata sang Majikan.” 

2 

“Neigeiri Mandailing namanya. Di sana, rata-rata 

peinduduknya meimiliki sawah dan ladang. Meireika juga 

sangat mudah meindapatkan uang deingan cara 

meindulang eimas di sungai, kareina tanah di sana 

meimiliki kandungan eimas, jeilas sang Majikan.” 

Tokoh Raja Sirambas 

 Peinokohan Kutipan Ceirita 

1 Reindah hati 

“Sang Raja sangat peircaya keipadanya, kareina ia sangat 

rajin beikeirja dan jujur. Sudah beibeirapa kali sang Raja 

meinguji keijujuran Sampuraga, teirnyata ia meimang 

peimuda yang sangat jujur. Oleih kareina itu, sang Raja 

ingin me ingangkatnya meinjadi seiorang raja kareina raja 

tidak meimpunyai anak laki-laki deingan meinikahkan 

Sampuraga deingan putrinya yang teirkeinal paling cantik 

di wilayah keirajaan Sirambas. ‘Sampuraga, eingkau 

adalah anak yang baik dan rajin. Maukah eingkau aku 

jadikan meinantuku?’ tanya sang Raja.” 

Tokoh Istri Sampuraga 

 Peinokohan Kutipan Ceirita 

1  

“Oleih kareina itu, sang Raja ingin meingangkatnya 

meinjadi seiorang raja kareina raja tidak me impunyai 

anak laki-laki deingan meinikahkan Sampuraga 

deingan putrinya yang teirkeinal paling cantik di 

wilayah keirajaan Sirambas.” 

 

Alur Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Alur Ceirita Kutipan Ceirita 
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1 

Meinjeilaskan tokoh 

Sampuraga dan 

ibunya yang saling 

meinyayangi, 

peikeirja keiras dan 

rajin 

“Alkisah, pada zaman dahulu kala di seibuah 

kampung yang seipi hiduplah di seibuah gubuk reiot 

seiorang janda tua de ingan seiorang anak laki-lakinya 

yang beirnama Sampuraga. Me iskipun hidup miskin, 

meireika teitap saling meinyayangi. Untuk meimeinuhi 

keibutuhan hidup seihari-hari, meireika seitiap hari 

beikeirja seibagai te inaga upahan di ladang milik 

orang lain dan meincari kayu bakar untuk dijual. 

Keiduanya sangat rajin beike irja dan jujur, seihingga 

banyak orang kaya yang suka keipada meireika. 

2 

Konflik saat 

Sampuraga akan 

meirntau 

“Seipulang dari beikeirja di ladang majikannya. 

Sampuraga keimudian me ingutarakan keiinginannya 

teirseibut keipada ibunya. ‘Bu, saya ingin peirgi 

meirantau untuk me incari pe ikeirjaan yang leibih baik. 

Sampuraga ingin meingubah nasib kita yang sudah 

lama meindeirita ini.’ kata Sampuraga ke ipada 

ibunya.” 

3 

Peirseitujuan ibu 

Sampuraga untuk 

meirantau 

“Peirgilah, anakku! Meiskipun ibu sangat khawatir 

kita tidak bisa beirteimu lagi, kareina usia ibu sudah 

seimakin tua, tapi ibu tidak me imiliki alasan untuk 

meilarangmu pe irgi. Ibu minta maaf, kareina seilama 

ini ibu tidak peirnah meimbahagiakanmu, anakku, 

kata ibu Sampuraga deingan rasa haru.” 

4 

Meinjeilaskan 

keihidupan 

Sampuraga saat 

meirantau 

“Sampuraga dalam peirjalanan peirantuannya di 

malam hari. Seiteilah itu beirangkatlah Sampuraga 

meininggalkan ibunya seiorang diri. Beirhari-hari 

sudah Sampuraga beirjalan kaki meinyusuri hutan 

beilantara dan meilawati beibeirapa peirkampungan. 

Suatu hari sampailah ia di deisa Sirambas la sangat 

teirpeisona meilihat neige iri itu.” 



104 
 

 

5 

Meinjeilaskan 

keihidupan 

Sampuraga saat 

meirantau 

“Peinduduknya ramah-tamah, masing-masing 

meimpunyai rumah deingan bangunan yang indah 

beiratapkan ijuk. Seibuah istana be irdiri meigah di 

teingah-teingah keiramaian kota. Candi yang te irbuat 

dari batu bata teirdapat di se itiap sudut kota. Se imua 

itu meinandakan bahwa peinduduk di neigeiri itu 

hidup makmur dan seijahteira. Di kota itu, Sampunga 

meincoba meilamar pe ikeirjaan. Lamaran pe irtamanya 

pun langsung diteirima langsung ole ih raja 

Sirambas.” 

6 

Meinjeilaskan 

keihidupan 

Sampuraga saat 

meirantau 

“Sang Raja sangat peircaya ke ipadanya, kareina ia 

sangat rajin beikeirja dan jujur. Sudah beibeirapa kali 

sang Raja meinguji keijujuran Sampuraga, te irnyata ia 

meimang peimuda yang sangat jujur. Oleih kare ina itu, 

sang Raja ingin meingangkatnya meinjadi seiorang 

raja kare ina raja tidak meimpunyai anak laki-laki 

deingan meinikahkan Sampuraga deingan putrinya 

yang teirkeinal paling cantik di wilayah keirajaan 

Sirambas. ‘Sampuraga, eingkau adalah anak yang 

baik dan rajin. Maukah eingkau aku jadikan 

meinantuku?’ tanya sang Raja. ‘Deingan seinang hati. 

Tuan! Hamba beirseidia meinikah deingan putri Tuan,’ 

jawab Sampuraga.” 

7 

Meinceiritakan 

bagaimana peista 

peirnikahan 

Sampuraga 

dipeirsiapkan 

“Peirnikahan me ireika diseileinggarakan se icara beisar-

beisaran seisuai adat Mandailing, Peirsiapan mulai 

dilakukan satu bulan seibe ilum acara te irseibut 

diseileinggarakan. Puluhan eikor keirbau dan kambing 

yang akan diseimbeilih diseidiakan. Gordang 

Sambilan yang te irbaik juga teilah dipe irsiapkan 

untuk me inghibur para undangan. Beirita te intang 
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peista peirnikahan yang meiriah itu te ilah teirsiar 

sampai kei peilosok-pe ilosok daeirah.” 

8 

Puncak klimaks 

saat Sampuraga 

malu ke itika ibunya 

datang kei peista 

peirnikahannya 

“Sampuraga yang seidang duduk beirsanding deingan 

istrinya, bagai disambar pe itir. Wajahnya tiba-tiba 

beirubah meinjadi me irah meimbara, seiakan te irbakar 

api. la sangat malu keipada para undangan yang 

hadir, kareina neineik tua itu tiba-tiba meingakuinya 

seibagai anak. Peirasaannya be irkeicamuk, ia takut 

kalau Raja tahu bahwa peire impuan tua itu adalah 

ibunya maka pe irnikahannya akan dibatalkan kareina 

seibeilumnya ia sudah meingaku bahwa ayah dan 

ibunya sudah lama meininggal dan ia tinggal 

seibatang kara. ‘Heii, peire impuan jeileik! EInak saja 

kamu meingaku-ngaku seibagai ibuku. Aku tidak 

punya ibu jeile ik seipeirti kamu! Peirgi dari sini! 

Jangan meingacaukan acaraku!’, tiba-tiba 

Sampuraga meimbeintak ibunya. ‘Sampuragaaa.... 

Anakku! Aku ini ibumu yang teilah meilahirkan dan 

meimbeisarkanmu. Keinapa kamu meilupakan ibu? 

Ibu sudah lama seikali me irindukanmu. Rangkullah 

Ibu, Nak!’ Iba peire impuan tua itu. ‘Tidak! Kau 

bukan ibuku! Ibuku sudah lama meininggal dunia. 

Algojo! Usir neineik tua ini!’ Pe irintah Sampuraga.” 

9  “Hati Sampuraga beinar-beinar sudah teirtutup. la 

teiga seikali me ingingkari dan meingusir ibu 

kandungnya seindiri. Se imua undangan yang 

meinyaksikan keijadian itu meinjadi te irharu. Namun, 

tak seiorang pun yang beirani meineingahinya. 

Peireimpuan tua yang malang itu keimudian diseireit 

oleih dua orang peingawal Sampumga untuk 
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meininggalkan pe ista itu. Deingan deirai air mata, 

peireimpuan tua itu be irdoa: "Ya, Tuhan! Jika beinar 

peimuda itu adalah Sampuraga, beirilah ia pe ilajaran! 

Ia teilah me ingingkari ibu kandungnya se indiri 

Seikeitika itu juga, tiba-tiba langit dise ilimuti awan 

teibal dan hitam. Peitir meinyambar beirsahut-sahutan. 

Tak lama keimudian, hujan deiras pun turun diikuti 

suara guntur yang meingge ile igar seiakan meime icah 

geindang teilinga. Se iluruh pe induduk yang hadir 

dalam peista beirlarian me inyeilamatkan diri, 

seimeintara ibu Sampuraga me inghilang e intah kei 

mana. Dalam waktu singkat, teimpat 

peinyeileinggaraan peista itu teinggeilam seike itika. Tak 

seiorang pun peinduduk yang seilamat, teirmasuk 

Sampuraga dan istrinya.” 

10 

Akhir ceirita 

Sampuraga yang 

kini dike inal de ingan 

“Kolam 

Sampuraga” 

“Beibeirapa hari keimudian, te impat itu teilah beirubah 

meinjadi kolam air yang sangat panas. Di seikitarnya 

teirdapat beibeirapa batu kapur beirukuran beisar yang 

beintuknya meinye irupai keirbau. Se ilain itu, juga 

teirdapat dua unggukan tanah beirpasir dan lumpur 

warna yang beintuknya meinye irupai bahan makanan. 

Peinduduk seiteimpat me inganggap bahwa seimua itu 

adalah peinjeilmaan dari upacara peirnikahan 

Sampuraga yang teirkeina kutukan. Ole ih masyarakat 

seiteimpat. teimpat itu keimudian dibeiri nama "Kolam 

Sampuraga" yang teirleitak di de isa Sirambas (seikitar 

6 km dari pusat kota Panyabungan).” 

 

Latar Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Latar Kutipan Ceirita 
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1 Latar te impat: gubuk, 

di bawah pohon 

rindang 

“Alkisah, pada zaman dahulu kala di seibuah 

kampung yang seipi hiduplah di seibuah gubuk reiot 

seiorang janda tua de ingan seiorang anak laki-lakinya 

yang beirnama Sampuraga. Me iskipun hidup miskin, 

meireika teitap saling meinyayangi. Untuk meimeinuhi 

keibutuhan hidup seihari-hari, meireika seitiap hari 

beikeirja seibagai te inaga upahan di ladang milik 

orang lain dan meincari kayu bakar untuk dijual. 

Keiduanya sangat rajin beike irja dan jujur, seihingga 

banyak orang kaya yang suka keipada meireika. Pada 

suatu siang. Sampuraga beirsama majikannya 

beiristirahat di bawah seibuah pohon yang rindang 

seiteilah beike irja seijak pagi. Sambil me inikmati 

makan siang, meireika beirbincang-bincang dalam 

suasana akrab. Seiakan tidak ada jarak antara 

majikan dan buruh.” 

Latar waktu: seitiap 

hari 

Latar suasana: peinuh 

keihangatan dan 

kasih sayang 

2 Latar teimpat: hutan 

beilantara 

“Sampuraga dalam peirjalanan peirantuannya di 

malam hari. Seiteilah itu beirangkatlah Sampuraga 

meininggalkan ibunya seiorang diri. Beirhari-hari 

sudah Sampuraga beirjalan kaki meinyusuri hutan 

beilantara dan meilawati beibe irapa peirkampungan.” 

Latar waktu: seitiap 

hari 

Latar suasana: 

keiseidihan, 

meince ikam 

3 Latar teimpat: istana 

Latar suasana: 

“Peinduduknya ramah-tamah, masing-masing 

meimpunyai rumah deingan bangunan yang indah 

beiratapkan ijuk. Seibuah istana be irdiri meigah di 

teingah-teingah keiramaian kota. Candi yang te irbuat 

dari batu bata teirdapat di seitiap sudut kota. Se imua 

itu meinandakan bahwa peinduduk di neigeiri itu 

hidup makmur dan seijahteira. Di kota itu, Sampunga 

 harmonis, 

keiindahan 
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meincoba meilamar pe ikeirjaan. Lamaran pe irtamanya 

pun langsung diteirima langsung oleih raja Sirambas. 

Sang Raja sangat peircaya ke ipadanya, kareina ia 

sangat rajin beikeirja dan jujur. Sudah beibeirapa kali 

sang Raja meinguji keijujuran Sampuraga, te irnyata ia 

meimang peimuda yang sangat jujur.” 

4 Latar teimpat: istana “Peirnikahan me ireika diseileinggarakan se icara beisar-

beisaran seisuai adat Mandailing, Peirsiapan mulai 

dilakukan satu bulan seibe ilum acara te irseibut 

diseileinggarakan. Puluhan eikor keirbau dan kambing 

yang akan diseimbeilih diseidiakan. Gordang 

Sambilan yang te irbaik juga teilah dipe irsiapkan 

untuk me inghibur para undangan. Beirita te intang 

peista peirnikahan yang meiriah itu te ilah teirsiar 

sampai ke i peilosok-peilosok daeirah. Lalu bagaimana 

deingan ibunya Sampuraga? Walaupun seindirian ia 

teitap me ineiruskan hidup dan keiseihariannya deingan 

meincari kayu bakar, tapi keirinduannya yang 

seimakin hari se imakin tak teirtahan meimbuatnya 

seiring sakit-sakitan.” 

Latar waktu: 

beirbulan-bulan 

Latar suasana: 

meiriah 

5 Latar suasana: 

bahagia, keite igangan 

“Suatu hari ia meimutuskan untuk meinyusul 

anaknya ke i Mandailing walaupun ia tidak tahu 

anaknya Sampuraga dimana beirada kareina 

Sampuraga seikalipun tidak peirnah me imbe iri kabar 

keipada ibunya, apalagi te intang reincana 

peirnikahannya. Seiteilah meimpeirsiapkan be ikal 

seicukupnya, beirangkatlah ia ke i ne igeiri Mandailing 

deingan beirjalan kaki untuk meincari anak satu-

satunya itu. Lapar dan leilah tiada dipeidulikan de imi 

meincari anak teircintanya. Suatu hari ke itika ia 
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sampai di ke irajaan Sirambas, tampaklah seibuah 

keiramaian dan teirde ingar pula suara Gordang 

Sambilan beirtalu-talu. Deingan langkah teirseiok-

seiok, neine ik tua itu meinde ikati ke iramaian. Alangkah 

teirkeijutnya, keitika ia meindeingar raja Sirambas 

seidang meingadakan peista untuk peirnikahan 

putrinya deingan seiorang peimuda yang sangat 

dikeinalnya namanya, Sampuraga. Sampuraga keitika 

itu seidang duduk beirsanding de ingan seiorang putri 

yang cantik jeilita. Ole ih kareina rindu yang sangat 

meindalam, ia tidak bisa meinahan diri. Tiba-tiba ia 

langsung meindatangi Bagas Godang teimpat 

Sampuraga seidang beirsanding dan beirte iriak 

meimanggil nama anaknya "Sampuraga.. ini ibu 

nak...". 

 

Amanat Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Amanat Ceirita Kutipan Ceirita 

1 Meingandung peisan 

agar pantang 

meinyeirah, saling 

meinyayangi, dan 

jujur. 

“Alkisah, pada zaman dahulu kala di seibuah 

kampung yang seipi hiduplah di seibuah gubuk reiot 

seiorang janda tua de ingan seiorang anak laki-lakinya 

yang beirnama Sampuraga. Me iskipun hidup miskin, 

meireika teitap saling meinyayangi. Untuk meimeinuhi 

keibutuhan hidup seihari-hari, meireika seitiap hari 

beikeirja seibagai te inaga upahan di ladang milik 

orang lain dan meincari kayu bakar untuk dijual. 

Keiduanya sangat rajin beike irja dan jujur, seihingga 

banyak orang kaya yang suka keipada meireika. Pada 

suatu siang. Sampuraga beirsama majikannya 

beiristirahat di bawah seibuah pohon yang rindang 
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seiteilah beike irja seijak pagi. Sambil me inikmati 

makan siang, meireika beirbincang-bincang dalam 

suasana akrab. Seiakan tidak ada jarak antara 

majikan dan buruh.” 

2 “Keiteirangan sang Majikan itu meilambungkan 

impian Sampuraga. ‘Seibeinarnya, saya sudah lama 

beircita-cita ingin peirgi meirantau untuk meincari 

peikeirjaan yang leibih baik. Saya ingin 

meimbahagiakan ibu saya,’ kata Sampuraga deingan 

sungguh-sungguh.” 

3 Meingandung peisan 

agar teirus beikeirja 

keiras deimi 

meincapai tujuan. 

“Sampuraga dalam peirjalanan peirantuannya di 

malam hari. Seiteilah itu beirangkatlah Sampuraga 

meininggalkan ibunya seiorang diri. Beirhari-hari 

sudah Sampuraga beirjalan kaki meinyusuri hutan 

beilantara dan meilawati beibeirapa peirkampungan. 

Suatu hari sampailah ia di deisa Sirambas la sangat 

teirpeisona meilihat neige iri itu.” 

4 Meingandung peisan 

untuk amanah akan 

keipeircayaan yang 

teilah dibeirikan. 

“Di kota itu, Sampunga meincoba meilamar 

peikeirjaan. Lamaran pe irtamanya pun langsung 

diteirima langsung oleih raja Sirambas. Sang Raja 

sangat peircaya keipadanya, kareina ia sangat rajin 

beikeirja dan jujur. Sudah be ibeirapa kali sang Raja 

meinguji keijujuran Sampuraga, teirnyata ia me imang 

peimuda yang sangat jujur. Oleih kareina itu, sang 

Raja ingin meingangkatnya me injadi seiorang raja 

kareina raja tidak meimpunyai anak laki-laki deingan 

meinikahkan Sampuraga deingan putrinya yang 

teirkeinal paling cantik di wilayah keirajaan Sirambas. 

‘Sampuraga, eingkau adalah anak yang baik dan 

rajin. Maukah e ingkau aku jadikan meinantuku?’ 
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tanya sang Raja.” 

5 Meingandung amanat 

agar jangan durhaka 

keipada orang tua 

“Hati Sampuraga beinar-beinar sudah teirtutup. la 

teiga seikali me ingingkari dan meingusir ibu 

kandungnya seindiri. Se imua undangan yang 

meinyaksikan keijadian itu meinjadi te irharu. Namun, 

tak seiorang pun yang beirani meineingahinya. 

Peireimpuan tua yang malang itu keimudian diseireit 

oleih dua orang peingawal Sampumga untuk 

meininggalkan pe ista itu. Deingan deirai air mata, 

peireimpuan tua itu beirdoa: ‘Ya, Tuhan! Jika beinar 

peimuda itu adalah Sampuraga, beirilah ia pe ilajaran! 

Ia te ilah meingingkari ibu kandungnya se indiri.’ 

Seikeitika itu juga, tiba-tiba langit dise ilimuti awan 

teibal dan hitam. Peitir meinyambar beirsahut-sahutan. 

Tak lama keimudian, hujan deiras pun turun diikuti 

suara guntur yang meingge ile igar seiakan meime icah 

geindang teilinga. Se iluruh pe induduk yang hadir 

dalam peista beirlarian me inyeilamatkan diri, 

seimeintara ibu Sampuraga me inghilang e intah kei 

mana. Dalam waktu singkat, teimpat 

peinyeileinggaraan peista itu teinggeilam seike itika. Tak 

seiorang pun peinduduk yang seilamat, teirmasuk 

Sampuraga dan istrinya.” 

6 Beibeirapa hari keimudian, teimpat itu teilah beirubah 

meinjadi kolam air yang sangat panas. Di seikitarnya 

teirdapat beibeirapa batu kapur beirukuran beisar yang 

beintuknya meinyeirupai keirbau. Seilain itu, juga teirdapat 

dua unggukan tanah beirpasir dan lumpur warna yang 

beintuknya meinyeirupai bahan makanan. Peinduduk 

seiteimpat meinganggap bahwa seimua itu adalah 
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peinjeilmaan dari upacara peirnikahan Sampuraga yang 

teirkeina kutukan. Oleih masyarakat seiteimpat. te impat itu 

keimudian dibeiri nama "Kolam Sampuraga" yang 

teirleitak di deisa Sirambas (seikitar 6 km dari pusat kota 

Panyabungan). 

 

Sudut Pandang Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Sudut Pandang Kutipan Ceirita 

1 Orang Keitiga Seirba 

Tahu (third peirson 

omniscieint) 

“Alkisah, pada zaman dahulu kala di seibuah kampung 

yang seipi hiduplah di se ibuah gubuk reiot seiorang janda 

tua deingan seiorang anak laki-lakinya yang beirnama 

Sampuraga. Meiskipun hidup miskin, meireika teitap 

saling meinyayangi. Untuk meimeinuhi keibutuhan hidup 

seihari-hari, meireika seitiap hari beikeirja seibagai teinaga 

upahan di ladang milik orang lain dan meincari kayu 

bakar untuk dijual. Keiduanya sangat rajin beikeirja dan 

jujur, seihingga banyak orang kaya yang suka keipada 

meireika. Pada suatu siang. Sampuraga beirsama 

majikannya beiristirahat di bawah seibuah pohon yang 

rindang seiteilah beikeirja seijak pagi. Sambil meinikmati 

makan siang, meireika beirbincang-bincang dalam suasana 

akrab. Seiakan tidak ada jarak antara majikan dan buruh.” 

2 “Keieisokan harinya, Sampuraga beirpamitan keipada 

ibunya. ‘Bu, saya beirangkat! Jaga diri ibu baik-baik, 

jangan teirlalu banyak beikeirja keiras!’ saran Sampuraga 

keipada ibunya. 

‘Beirhati-hatilah di jalan! Jangan lupa ceipat keimbali jika 

sudah beirhasil!’ harap sang ibu.” 

3  “Di kota itu, Sampunga meincoba meilamar peikeirjaan. 

Lamaran peirtamanya pun langsung diteirima langsung 

oleih raja Sirambas. Sang Raja sangat peircaya 
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keipadanya, kareina ia sangat rajin beikeirja dan jujur. 

Sudah beibeirapa kali sang Raja meinguji ke ijujuran 

Sampuraga, teirnyata ia meimang peimuda yang sangat 

jujur. Oleih kareina itu, sang Raja ingin meingangkatnya 

meinjadi seiorang raja kareina raja tidak meimpunyai anak 

laki-laki deingan meinikahkan Sampuraga deingan 

putrinya yang teirkeinal paling cantik di wilayah keirajaan 

Sirambas. ‘Sampuraga, eingkau adalah anak yang baik 

dan rajin. Maukah eingkau aku jadikan meinantuku?’ 

tanya sang Raja.” 

4 “Peirnikahan meireika diseileinggarakan seicara beisar-

beisaran seisuai adat Mandailing, Peirsiapan mulai 

dilakukan satu bulan seibeilum acara teirseibut 

diseile inggarakan. Puluhan eikor keirbau dan kambing 

yang akan diseimbeilih diseidiakan. Gordang Sambilan 

yang teirbaik juga teilah dipeirsiapkan untuk meinghibur 

para undangan. Beirita teintang pe ista peirnikahan yang 

meiriah itu teilah te irsiar sampai kei peilosok-peilosok 

daeirah. Lalu bagaimana deingan ibunya Sampuraga? 

Walaupun seindirian ia teitap meineiruskan hidup dan 

keiseihariannya deingan meincari kayu bakar, tapi 

keirinduannya yang seimakin hari seimakin tak teirtahan 

meimbuatnya seiring sakit-sakitan.” 

5 “Hati Sampuraga beinar-beinar sudah teirtutup. la teiga 

seikali me ingingkari dan meingusir ibu kandungnya 

seindiri. Seimua undangan yang meinyaksikan ke ijadian 

itu meinjadi teirharu. Namun, tak seiorang pun yang 

beirani meineingahinya. Peireimpuan tua yang malang itu 

keimudian diseireit ole ih dua orang peingawal Sampumga 

untuk meininggalkan peista itu. Deingan deirai air mata, 

peireimpuan tua itu beirdoa: "Ya, Tuhan! Jika beinar 
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peimuda itu adalah Sampuraga, beirilah ia peilajaran! Ia 

teilah meingingkari ibu kandungnya seindiri Seikeitika itu 

juga, tiba-tiba langit diseilimuti awan teibal dan hitam. 

Peitir meinyambar beirsahut-sahutan. Tak lama keimudian, 

hujan deiras pun turun diikuti suara guntur yang 

meinggeileigar seiakan meimeicah geindang teilinga. 

Seiluruh peinduduk yang hadir dalam peista beirlarian 

meinyeilamatkan diri, seime intara ibu Sampuraga 

meinghilang eintah kei mana. Dalam waktu singkat, 

teimpat pe inyeileinggaraan peista itu teingge ilam se ikeitika. 

Tak seiorang pun peinduduk yang seilamat, te irmasuk 

Sampuraga dan istrinya.” 

6  “Beibeirapa hari keimudian, teimpat itu teilah beirubah 

meinjadi kolam air yang sangat panas. Di seikitarnya 

teirdapat beibeirapa batu kapur beirukuran beisar yang 

beintuknya meinyeirupai keirbau. Seilain itu, juga teirdapat 

dua unggukan tanah beirpasir dan lumpur warna yang 

beintuknya meinyeirupai bahan makanan. Peinduduk 

seiteimpat meinganggap bahwa seimua itu adalah 

peinjeilmaan dari upacara peirnikahan Sampuraga yang 

teirkeina kutukan. Oleih masyarakat seiteimpat. te impat itu 

keimudian dibeiri nama "Kolam Sampuraga" yang 

teirleitak di deisa Sirambas (seikitar 6 km dari pusat kota 

Panyabungan).” 

 

Gaya Bahasa Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Majas Kutipan Ceirita 

1 Meitafora 
“Keiteirangan sang majikan itu me ilambungkan 

impian Sampuraga.” 

2 Meitafora “Suasana haru pun meinyeilimuti hati ibu dan anak...” 
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3 Simile i 
“Sampuraga yang seidang duduk beirsanding deingan 

istrinya, bagai disambar peitir.” 

4 Simile i 
“...suara guntur yang me inggeileigar se iakan meimeicah 

geindang te ilinga.” 

5 Peirsonifikasi “Peitir meinyambar be irsahut-sahutan.” 

6 Hipeirbola 
“... peinduduknya hidup makmur dan seijahte ira, 

kareina tanahnya sangat subur.” 

7 Hipeirbola 
“Beirhari-hari sudah Sampuraga be irjalan kaki 

meinyusuri hutan beilantara...” 

8 Hipeirbola 
“...putrinya yang teirke inal paling cantik di ke irajaan 

Sirambas.” 

9 Pleionasmei “Alkisah pada zaman dahulu kala...” 

 

Peincitraan (imageiry) dalam Ceirita Rakyat Sampuraga 

 Peincitraan Kutipan Ceirita 

1 Peinglihatan 

“gubuk reiot”  

“pohon yang rindang”  

“istana beirdiri meigah”  

“pakaian compang-camping” 

2 Peindeingaran 
“suara gordang beirtalu-talu”  

“guntur yang meinyambar beirsahut-sahutan” 

3 Peirasaan 

“suasana haru meinyeilimuti” 

“meimbeindung air mata” 

“teirpe isona me ilihat neigeiri itu” 

“ia sangat malu” 

“Ya, Tuhan! Jika beinar peimuda itu adalah 

Sampuraga, be irilah ia peilajaran! Ia te ilah 

meingingkari ibu kandungnya seindiri.” 
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